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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 
keterampilan mengajar mahasiswa PPL UNY Program Studi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan 
XI kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta 
sebanyak 96 orang. Metode pengumpulan data menggunakan teknik 
kuesioner dan dokumentasi. Uji validitas butir dilakukan dengan teknik 
korelasi Product Moment dari Pearson. Uji reliabilitas menggunakan rumus 
Alpha Cronbach. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 
deskriptif kuantitatif dengan persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap 
keterampilan mengajar mahasiswa PPL yang meliputi aspek-aspek yang 
diteliti yaitu: 1) keterampilan membuka pelajaran masuk dalam kategori baik 
dengan persentase sebesar 56,25% (54 responden); 2) keterampilan menutup 
pelajaran masuk dalam kategori kurang baik dengan persentase sebesar 
51,04% (49 responden); 3) keterampilan menjelaskan masuk dalam kategori 
kurang baik dengan persentase sebesar 53,12% (51 responden); 4) 
keterampilan bertanya masuk dalam kategori kurang baik dengan persentase 
sebesar 52,08% (50 responden); 5) keterampilan memberikan penguatan 
masuk dalam kategori baik dengan persentase sebesar 51,04% (49 
responden); 6) keterampilan mengadakan variasi masuk dalam kategori 
kurang baik dengan persentase sebesar 52,08% (50 responden); 7) 
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil masuk dalam kategori 
kurang baik 50,00% (48 responden); 8) keterampilan mengelola kelas masuk 
dalam kategori kurang baik dengan presentase sebesar 54,17% (52 
responden); 9) keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan masuk 
dalam kategori baik dengan persentase sebesar 53,12% (51 responden). 
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This Study was aimed at finding the Perception of Students on the 
Skills of Teaching Students PPL UNY Education Studies Program 
Administration Office at SMK Negeri 1 Yogyakarta. 
This study use the descriptive research method with quantitative 
approach.The study involved 96 students class X and XI in the Office 
Administration Expertise in SMK Negeri 1. The data were collected using 
questionnaires and documentation. The validity of the items was tested using 
Product Moment correlation technique from Pearson. The reliability test 
employed Alpha Cronbach formula. Data were analyzed by using descriptive 
statistics with percentage. 
The results showed that the Perception of Students to teach students 
the basic skills of PPL’s Students covering aspects studied were:1) open skill 
lessons in the category of well with the percentage of 56,25% (54 
respondents); 2) close the skills lessons in the category less well with the 
percentage of 51,04% (49 respondents); 3) skills to explain in the category of 
less well with the percentage of 53,12% (51 respondents); 4) the skills to ask 
in the category less well with the percentage of 52,08% (50 respondents); 5) 
skills provide reinforcement in the category of well with the percentage of 
51,04% (49 respondents); 6)held a variety of skills in the category of less well 
with the percentage of 52,08% (50 respondents); 7) the skills to guide small 
group discussions in the category less well with the percentage of 50,00% (48 
respondents); 8) classroom management skills in the category less well with 
the percentage of 54,17% (52 respondents); 9) small groups teaching skill 
and individuals in the category well with the percentage of 53,12% (51 
respondents). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi membawa dampak bagi seluruh aspek kehidupan manusia di 
dunia, salah satunya ialah aspek pendidikan. Secara umum, pendidikan 
dihadapkan kepada tantangan kualitas, agar bangsa Indonesia bisa menghadapi 
persaingan global yang begitu ketat maka peningkatan Sumber Daya Manusia 
(SDM) sangat diperlukan, khususnya yang terlibat dalam proses pendidikan. Guru 
memiliki posisi strategis dalam proses pendidikan sebagai penentu tinggi 
rendahnya kualitas atau mutu hasil pendidikan. Pada era sekarang, dunia 
pendidikan membutuhkan calon guru yang produktif, berkualitas, dan profesional. 
Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut calon guru diharuskan memiliki 
pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar.  
Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain: standar isi, 
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, 
dan standar penilaian pendidikan (PP No. 19 tahun 2005). Kualitas tenaga 
pendidik mempunyai peranan yang relatif besar dalam peningkatan kualitas 
pendidikan, karena tenaga pendidiklah yang berhadapan langsung dengan peserta 
didik, mengelola kelas, membimbing siswa dan memberikan ilmu pengetahuan. 
Selain itu, berkualitas atau tidaknya lulusan sekolah juga dipengaruhi oleh faktor 
guru. Oleh karena itu dibutuhkan tenaga pendidik yang berkualitas dan kompeten 





pendidikan. Sebaik apapun kurikulum dan fasilitas  pembelajaran yang dipakai, 
jika kualitas guru tidak memadai maka hasil pendidikan tidak sesuai dengan apa 
yang diharapkan.  
Guru dalam kegiatan pembelajaran akan selalu diamati, diperhatikan, 
didengar, dan ditiru bahkan dinilai siswanya mengenai penampilan di kelas, 
kepribadiannya, kemampuannya menguasai materi pelajaran, keterampilan 
mengajar, perhatian terhadap siswa, hubungan antara siswa dengan guru, sikap 
dan tingkah lakunya selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 
hasil pengamatan tersebut, pada diri siswa akan terbentuk suatu persepsi tentang 
keterampilan guru dalam mengajar. Siswa yang memiliki persepsi positif terhadap 
gurunya maka biasanya akan menyenangi pelajaran yang diberikan dan akan rajin 
untuk mempelajarinya. Saat kegiatan pembelajaran di kelas biasanya ditunjukkan 
dalam perilaku belajar yang baik misalnya memperhatikan materi yang diberikan 
oleh guru, ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, mau bertanya 
dan senang mengerjakan tugasnya. Namun sebaliknya, siswa yang memiliki 
persepsi negatif terhadap gurunya maka akan enggan mengikuti pelajaran yang 
diberikan dan kurang semangat untuk mempelajari mata pelajarannya. Pada 
kegiatan pembelajaran dikelas tercermin dalam sikap acuh tak acuh terhadap 
pelajaran yang diberikan, bermain sendiri, mengganggu temannya, malas 
mengerjakan tugas atau bahkan meremehkan gurunya. Sehingga siswa yang 
memiliki persepsi positif terhadap keterampilan mengajar guru dimungkinkan 





Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga 
Kependidikan (LPTK) ikut ambil bagian dalam menghasilkan tenaga-tenaga guru 
yang berkualitas. Ditegaskan dalam buku Pedoman Universitas Negeri 
Yogyakarta bahwa UNY mempunyai tujuan menyelenggarakan pendidikan 
akademik, profesi dan vokasi dalam bidang kependidikan yang didukung bidang 
nonkependidikan untuk menghasilkan manusia unggul yang mengutamakan 
ketaqwaan, kemandirian, dan kecendekiaan. Sebagaimana guru, mahasiswa PPL 
juga dituntut untuk dapat menguasai empat jenis kompetensi yang harus dimiliki 
guru dalam Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional. Maka dari itu, perlu diupayakan pengembangan 
kompetensi tenaga pendidik untuk menciptakan tenaga pendidik yang kompeten, 
sehingga dapat menghasilkan tenaga pendidik yang handal dan kompeten di 
bidangnya. Universitas Negeri Yogyakarta memberikan mata kuliah yang bersifat 
praktik dan khusus untuk mahasiswa kependidikan yang dinamakan dengan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).  
PPL yang merupakan mata kuliah dengan bobot 3 SKS harus diselesaikan 
oleh semua mahasiswa program studi kependidikan Strata Satu (S1).  Pada Praktik 
Pengalaman Lapangan Kependidikan ini mahasiswa dikirim ke sekolah-sekolah 
untuk mengaplikasikan semua pengetahuan yang diperoleh selama di perkuliahan 
sesuai dengan bidangnya, khusus mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran Fakultas Ekonomi UNY. PPL dilakukan di Sekolah 





Perkantoran. Melalui PPL ini mahasiswa dapat melatih dirinya untuk 
mengaktualisasikan dan menerapkan teori-teori dan pengetahuan serta 
keterampilan yang telah diperoleh selama kuliah. Pada program mata kuliah ini, 
mahasiswa mendapatkan gambaran dan pengalaman serta mengetahui bagaimana 
kondisi yang sebenarnya untuk menjadi tenaga pendidik atau seorang guru. 
UNY dalam pelaksanaan PPL bekerja sama dengan sekolah-sekolah yang 
ada di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dan luar  kota Yogyakarta mulai dari 
tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sampai Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), baik negeri maupun swasta. 
SMK Negeri 1 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang digunakan sebagai 
tempat Mahasiswa Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran UNY 
melaksanakan Praktek Pengalaman Mahasiswa. Pada pelaksanaan PPL tahun 
2016 di SMK Negeri 1 Yogyakarta terdapat empat mahasiswa dari program studi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran yang melakukan praktek mengajar. Dua 
mahasiswa mengajar di kelas X AP1 dan X AP2, Sedangkan dua mahasiswa 
lainnya mengajar di kelas XI AP 1 dan XI AP2 dengan mata pelajaran yang 
berbeda, yaitu : Kearsipan di kelas X, Korespondensi di kelas X, Korespondensi 
di kelas XI dan Memberikan Pelayanan pada Pelanggan di kelas XI 
Berdasarkan hasil observasi dengan beberapa siswa tanggal 10 Februari 
2016, dalam rangka menelusuri keberhasilan dari pelaksanaan PPL yang telah 
dilaksanakan oleh mahasiswa program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran 
di SMK Negeri 1 Yogyakarta ditemukan fakta bahwa siswa memiliki persepsi 





mengajar mahasiswa PPL dinilai masih rendah. Hal ini dibuktikan dari tanggapan 
siswa yang menilai bahwa masih terdapat kekurangan mahasiswa PPL dalam 
mengajar. Sebagian siswa memiliki persepsi bahwa mahasiswa kurang mampu 
mengkondisikan suasana kelas, misalnya saat siswa ramai. Mahasiswa dinilai 
kurang tegas dan enggan memberi peringatan atau teguran kepada siswa.  
Mahasiswa PPL masih kurang dalam penguasaan materi, sehingga 
mahasiswa belum dapat mengembangkan materi yang diajarkan kepada siswa 
dengan kata-kata yang mudah dipahami oleh siswa dan belum dapat mengaitkan 
materi dengan kehidupan umum. Hal ini tentunya tidak sesuai dengan 
keterampilan yang harus dimiliki guru. Mahasiswa PPL dinilai kurang bisa 
memberikan pemahaman kepada siswa terkait dengan materi pembelajaran yang 
diajarkan. Mahasiswa dinilai mengajar terlalu cepat dan menjelaskan dengan 
bahasa yang sulit dipahami, serta susunan kata yang kurang tepat. Mahasiswa 
hanya terpaku pada power point dan buku, sehingga siswa kurang tertarik karena 
merasa pembelajaran monoton dan kurang bervariasi. Mahasiswa PPL juga dinilai 
belum memiliki kesiapan mengajar, karena mahasiswa PPL terkadang belum 
menyiapkan materi yang akan diajarkan dengan alasan waktunya tersita untuk 
kegiatan KKN yang pelaksanaannya bersamaan dengan waktu pelaksanaan PPL 
di sekolah.  
Mahasiswa PPL kurang memperhatikan siswa saat memberikan tugas 
diskusi, bahkan mahasiswa kurang tegas dalam menegur siswa yang berbicara 
sendiri karena terkadang saat siswa sedang diskusi mahasiswa hanya duduk di 





diskusi sangat penting, karena disitulah mahasiswa harus bisa mengontrol suasana 
kelas agar tetap kondusif, sehingga diskusi dapat berjalan dengan lancar. 
Mahasiswa PPL juga dinilai masih kurang dalam manajemen waktu. Hal 
tersebut ditunjukkan saat materi yang diajarkan sudah selesai tetapi masih banyak 
waktu yang tersisa, disini mahasiswa kebingungan untuk mengisi waktu yang 
tersisa tersebut, sehingga terkadang video yang tidak ada hubungan dengan materi 
ajar pun menjadi solusi utama untuk mengisi waktu yang masih tersisa. 
Mahasiswa juga terkesan menunggu siswa yang sedang makan sampai selesai 
ketika bel masuk pelajaran setelah istirahat berbunyi.  
Berangkat dari realitas diatas, agar program PPL selanjutnya dapat berjalan 
efektif dengan peningkatan keterampilan mengajar, dan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap kualitas lulusan mahasiswa UNY, maka perlu 
dilakukan penelitian mengenai persepsi siswa di lokasi PPL terhadap 
keterampilan mengajar mahasiswa PPL Prodi Administrasi Perkantoran UNY 
agar dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan PPL baik secara personal 
maupun lembaga pendidikan. Penelitian ini dituangkan dalam bentuk skripsi 
berjudul ” Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Mengajar Mahasiswa PPL UNY 








B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasikan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mahasiswa PPL kurang mampu mengkondisikan suasana kelas (kurang 
tanggap saat ada siswa yang ramai sendiri).  
2. Mahasiswa PPL kurang menguasai materi, sehingga siswa kurang paham 
terhadap penjelasan pembelajaran di kelas 
3. Masih rendahnya pemanfaatan media pengajaran yang bervariasi dan menarik 
4. Mahasiswa PPL kurang memperhatikan siswa saat memberikan tugas diskusi 
5. Mahasiswa PPL belum dapat memanajemen waktu dalam pembelajaran 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan dan untuk menjaga 
agar permasalahan tidak meluas, maka penelitian ini difokuskan pada 
keterampilan mengajar mahasiswa PPL UNY Program Studi Pendidikan  
Administrasi Perkantoran Tahun 2016 di SMKN 1 Yogyakarta masih rendah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah “Bagaimana Persepsi Siswa terhadap Keterampilan 
Mengajar Mahasiswa PPL UNY Program Studi Pendidikan  Administrasi 






E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Persepsi Siswa terhadap Keterampilan 
Mengajar Mahasiswa PPL UNY Program Studi Pendidikan  Administrasi 
Perkantoran di SMKN 1 Yogyakarta, sehingga akhirnya dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dan perbaikan untuk meningkatkan keterampilan mengajar 
mahasiswa PPL Program Studi Pendidikan  Administrasi Perkantoran UNY. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan penelitian di 
atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi dalam menambah 
pengetahuan dan bahan acuan bagi penelitian sejenis lainnya di masa 
mendatang, khusunya mengenai keterampilan mengajar pada proses belajar 
mengajar. 
2. Secara praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini merupakan sarana bagi peneliti dalam menerapkan ilmu  
yang diperoleh selama kuliah, serta menambah pengetahuan, wawasan, 
dan pengalaman terkait keterampilan mengajar. 





Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi, kajian, 
umpan balik untuk pengembangan kemampuan mengajar mahasiswa 
selanjutnya, khususnya pada masa kuliah Micro Teaching, Perencanaan 
Pembelajaran dan PPL. 
c. Bagi Universitas Ngeri Yogyakarta 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi pustaka dan menjadi 
bahan bacaan mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta khususnya 







A. Deskripsi Teori 
1. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi  
Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi 
manusia dalam merespon kehadiran berbagai gejala yang ada di sekitarnya. 
Beberapa ahli telah mendeskripsikan pengertian mengenai persepsi, 
meskipun pada prinsipnya pengertian tersebut mengandung arti yang sama.  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia persepsi diartikan sebagai “1) 
tanggapan (penerima) langsung dari sesuatu atau bisa juga diartikan dengan 
serapan, 2) proses seorang mengetahui beberapa hal melalui panca 
inderanya”. Bimo Walgito (2010: 99), mengungkapkan bahwa: 
persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses 
penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh 
individu melalui alat indera atau juga disebut proses sensoris. Namun 
proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut 
diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi. Karena 
itu proses persepsi tidak dapat lepas dari proses penginderaan, dan 
proses penginderaan merupakan proses pendahulu dari proses 
persepsi.  
 
Setiap orang mempunyai kecenderungan dalam melihat benda yang 
sama dengan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan alat indera yang 
dimiliki, kemudian berusaha untuk menafsirkan. Perbedaan tersebut bisa 
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah pengetahuan, 





Menurut Sarwono, (2012: 86), persepsi adalah “kemampuan untuk 
membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan dan sebagainya yang 
selanjutnya diinterprestasikan.” Pengertian ini memberikan pemahaman 
bahwa persepsi adalah sebuah proses memberi makna terhadap suatu obyek 
yang ada di sekeliling orang dengan cara membedakan dan 
mengelompokkan data-data yang diperoleh melalui penginderaan.  
Sedangkan Kuswana (2011: 220), mengemukakan bahwa “persepsi 
merupakan proses saat seseorang mengatur dan menginterpretasikan kesan-
kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka”. 
Persepsi merupakan proses penilaian seseorang terhadap objek tertentu, 
perilaku individu didasarkan pada persepsi tentang kenyataan, bukan pada 
kenyataan itu sendiri. 
Slameto (2015: 102), mengungkapkan bahwa “persepsi adalah proses 
yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. 
Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan 
lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat indera penglihatan, 
pendengaran, peraba, perasa dan pencium”. Hal ini berarti Persepsi juga 
digunakan dalam merespon kehadiran berbagai obyek dan gejala di 
sekitarnya. 
Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan diatas dapat 
disimpulkan bahwa persepsi merupakan cara pandang seseorang terhadap 
obyek yang diamatinya atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang 





diekspresikan dengan ucapan dan tingkah laku. Perbedaan persepsi tersebut 
tergantung pada tingkat pengetahuan, kebutuhan, kesenangan, kebiasaan 
ataupun orang yang mengamati. 
 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Manusia tidak bisa lepas dari kegiatan interaksi. Dalam kegiatan 
interaksi pasti akan memunculkan persepsi terhadap lawan bicara. persepsi 
yang dimunculkan pun sangat bervariasi. Perbedaan persepsi tersebut dapat  
dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor-faktor tersebut antara lain adalah:  
1) Faktor-faktor fungsional 
Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu 
dan hal-hal lain yang termasuk apa yang disebut sebagai faktor-
faktor personal. Krech dan Crutchfield merumuskan dalil persepsi 
bersifat selektif secara fungsional. Dalil ini berarti bahwa obyek-
obyek yang mendapat tekanan dalam persepsi biasanya obyek-
obyek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi. 
2) Faktor-faktor struktural  
Faktor-faktor struktural yang menentukan persepsi berasal dari luar 
individu, seperrti lingkungan, budaya, hukum yang berlaku, nilai-
nilai dalam masyarakat sangat berpengaruh terhadap seseorang 
dalam mempersepsikan sesuatu (Jalaludin Rakhmat, 2011: 54-55). 
 
Menurut Bimo Walgito (2004: 89), faktor-faktor yang mempengaruhi 
terjadinya persepsi adalah:  “(1) objek atau stimulus yang dipersepsi; (2) alat 
indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf yang merupakan syarat fisiologi; 
dan (3) perhatian” Faktor-faktor tersebut saling berkaitan, dimulai dari 
proses penangkapan suatu obyek oleh alat indera, kemudian masuk syaraf 
pusat dan memunculkan sebuah persepsi pada seseorang, sehingga 





Pendapat tersebut berbeda dengan pendapat Miftah Toha (2003: 154), 
menurutnya faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang dibedakan 
menjadi 2, yaitu:  
1) Faktor internal 
Faktor internal meliputi: perasaan, sikap dan kepribadian individu, 
prasangka, keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses 
belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga 
minat, dan motivasi.  
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal meliputi: latar belakang keluarga, informasi yang 
diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, 
keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau 
ketidak asingan suatu objek. 
 
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dibedakan menjadi 2 
(dua), yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal  
terdiri dari: pengalaman, perasaan, sikap, perhatian, proses belajar, keadaan 
objek, gangguan jiwa, kebutuhan, minat, dan motivasi. Sedangkan faktor 
eksternal terdiri dari: lingkungan, budaya, latar belakang keluarga, informasi 
yang diperoleh, pengetahuan, set mental. 
 
2. Keterampilan Mengajar 
a. Pengertian Keterampilan Mengajar 
Calon guru harus memiliki keterampilan mengajar yaitu keterampilan 
atau kemampuan yang harus dikuasai dalam kegiatan mengajar. Seorang 
guru yang profesional harus memiliki keterampilan mengajar yang baik. 
Keterampilan mengajar ini termasuk ke dalam kompetensi pedagogik. 





kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang diperoleh dari berbagai 
latihan dan pembelajaran. Keterampilan mengajar pada dasarnya merupakan 
salah satu manifestasi dari kemampuan seorang guru sebagai tenaga 
profesional”  
Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1447 dan 23), disebutkan 
bahwa keterampilan merupakan “kecakapan untuk menyelesaikan tugas”, 
sedangkan mengajar adalah “memberi pelajaran”.  “Keterampilan adalah 
kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun 
rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk memperoleh hasil 
tertentu”. (Muhibbin Syah, 2006: 112) 
Tugas utama seorang guru adalah mengajar dan mengkondisikan 
siswa untuk belajar.  Pada PP No. 74 tahun 2008 tentang guru Pasal 1 Ayat 
1 dijelaskan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menegah. 
Buchari Alma (2008: 20), menyebutkan bahwa “mengajar adalah 
segala upaya yang dilakukan dengan sengaja guna menciptakan proses 
belajar pada siswa dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan”. 
Mengajar pada prinsipnya adalah membimbing siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar atau dapat juga dikatakan bahwa mengajar merupakan suatu usaha 





bahan pengajaran sehingga menimbulkan terjadinya proses belajar pada 
siswa. Nana Sudjana (2002: 29), menjelaskan bahwa: 
mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses, yakni proses mengatur, 
mengorganisasi lingkungan dan mendorong siswa melakukan proses 
belajar. Pada tahap berikutnya mengajar adalah proses memberikan 
bimbingan/bantuan kepada siswa dalam melakukan proses belajar. 
 
Pendapat lain mengatakan bahwa “mengajar adalah proses yang 
dilakukan oleh guru dalam mengembangkan kegiatan belajar siswa” (Murni, 
2010: 37). Hal ini mengandung arti bahwa proses mengajar oleh guru 
menghadirkan proses belajar yang terwujud dalam perubahan tingkah laku, 
seperti perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, 
pemahaman, dan apresiasi. 
Definisi keterampilan mengajar menurut Mulyasa (2007: 69), adalah 
“kompetensi profesional yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari 
berbagai kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh”. keterampilan 
mengajar sangat diperlukan untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang 
kreatif, aktif, dan menyenangkan. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Keterampilan mengajar adalah kemampuan/kecakapan guru dalam 
melatih/membimbing siswa agar dapat memahami materi pelajaran yang 





b. Macam-macam Keterampilan Mengajar  
Keterampilan mengajar guru merupakan salah satu jenis keterampilan 
yang harus dikuasai guru, dengan memiliki keterampilan mengajar guru 
dapat mengelola proses pembelajaran dengan baik yang memberikan 
implikasi pada peningkatan kualitas lulusan sekolah. Ada beberapa jenis 
keterampilan mengajar sebagaimana dikemukakan oleh Usman (2006: 74), 
keterampilan mengajar tersebut dibagi menjadi 8 yaitu: 
1) keterampilan bertanya 
2) keterampilan memberikan penguatan 
3) keterampilan mengadakan variasi 
4) keterampilan menjelaskan 
5) keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
6) keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
7) keterampilan megelola kelas 
8) keterampilan mengajar perseorangan 
 
Menurut Marno dan Idris (2012: 12-13), terdapat 9 (sembilan) 
keterampilan mengajar yang harus dikuasai oleh guru yaitu:  
1) keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
2) keterampilan menjelaskan 
3) keterampilan bertanya 
4) keterampilan memberikan penguatan 
5) keterampilan menggunakan variasi 
6) keterampilan mengaktifkan belajar siswa 
7) membimbing diskusi kelompok kecil 
8) keterampilan megelola kelas 





Pendapat Marno dan Idris diperinci lagi oleh Murni (2010:7-8), Beliau 
menjelaskan bahwa ada tujuh keterampilan dasar mengajar yang dapat 
diterapkan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, yaitu (1) 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, (2) keterampilan 
menjelaskan, (3) keterampilan bertanya, (4) keterampilan memberikan 
penguatan, (5) keterampilan menggunakan variasi, dan (6) keterampilan 
mengaktifkan belajar siswa. 
Pada buku pedoman Pengajaran Mikro UNY (2015: 9), secara lebih 
rinci merumuskan sepuluh keterampilan dasar mengajar yang perlu dikuasai 
oleh mahasiswa dalam upaya menyiapkan diri sebagai calon guru yang 
profesional meliputi: (1) keterampilan membuka dan menutup pelajaran, (2) 
keterampilan menjelaskan, (3) keterampilan memberikan penguatan, (4) 
keterampilan menggunakan media dan alat pembelajaran, (5) keterampilan 
menyusun skenario pembelajaran, (6) keterampilan mengadakan variasi, (7) 
keterampilan membimbing diskusi, (8) keterampilan mengelola kelas, (9) 
keterampilan bertanya; dan (10) keterampilan mengevaluasi. 
Dalam jurnal penelitian yang ditulis oleh (Mulyatun, 2014:82), 
disebutkan bahwa: 
Keterampilan dasar mengajar mahasiswa yang dinilai dalam 
pelaksanaan praktik mengajar dikelas meliputi: (1) Keterampilan 
bertanya, (2) Keterampilan memberi penguatan, (3) Keterampilan 
mengadakan variasi, (4) Keterampilan menjelaskan, (5) Keterampilan 
membuka menutup pelajaran, (6) Keterampilan membimbing diskusi, 
(7) Keterampilan mengelola kelas, (8) Keterampilan mengajar 
kelompok kecil. 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan 





keterampilan mengajar mahasiswa PPL ada 8 (delapan) yaitu: (1) 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, (2) keterampilan 
menjelaskan, (3) keterampilan bertanya, (4) keterampilan memberikan 
penguatan, (5) keterampilan mengadakan variasi, (6) keterampilan 
membimbing diskusi kelompok kecil (7) keterampilan mengelola kelas, dan 
(8) keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 
Dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa, guru sebagai salah 
satu komponen dalam sistem pembelajaran berperan penting dalam 
menentukan arah dan tujuan dari suatu pembelajaran. Selanjutnya ke-8 
keterampilan mengajar tersebut diuraikan lagi seperti penjelasan di bawah 
ini: 
a) Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 
Membuka dan menutup pelajaran merupakan dua kegiatan rutin 
yang dilakukan oleh guru pada proses pembelajaran. Pusat perhatian 
ketika membuka dan menutup pelajaran adalah kegiatan yang berkaitan 
langsung dengan penyampaian bahan atau materi pelajaran. Keberhasilan 
pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam membuka dan 
menutup pelajaran, mulai dari awal hingga akhir pelajaran. 
Keterampilan membuka pelajaran merupakan upaya guru dalam 
memberikan pengarahan mengenai materi yang akan dipelajari, 
sedangkan keterampilan menutup pelajaran merupakan 
keterampilan merangkum inti dari pelajaran yang telah dipelajari di 
akhir pelajaran untuk membantu siswa menemukan inti pokok dari 
pokok bahasan yang telah dipelajari (Murni, 2010: 54).   
 






Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru 
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang memungkinkan 
siswa siap secara mental untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Pada kegiatan ini guru harus memperhatikan dan memenuhi 
kebutuhan pembelajar (need assesment), serta menunjukkan 
kepedulian besar terhadap keberadaan pembelajar. Kegiatan 
menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk 
mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Kegiatan membuka dan 
menutup pelajaran tidak hanya sekedar mencakup kegiatan rutin 
yang dilakukan guru seperti mengucapkan salam, mengisi daftar 
hadir, menyiapkan alat peraga dan sebagainya.  
 
Berbeda dengan Mulyasa (2007:84), ia mengemukakan bahwa 
“keterampilan membuka pelajaran merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk menciptakan kesiapan mental dan menarik perhatian 
peserta didik secara optimal, agar mereka memusatkan diri sepenuhnya 
pada pelajaran yang akan disajikan”. Sedangkan “menutup pelajaran 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru untuk mengetahui 
pencapaian tujuan dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
telah dipelajari, serta mengakhiri kegiatan pelajaran”. Maksud dari 
pencapaian tujuan disini adalah memberikan gambaran menyeluruh 
tentang apa yang telah dipelajari siswa, mengetahui tingkat pencapaian 
siswa, dan tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar-mengajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka disimpulkan bahwa 
keterampilan membuka adalah kemampuan guru dalam menciptakan 
suasana mental dan menarik siswa untuk mengikuti pelajaran, sedangkan 
menutup pelajaran adalah kemampuan guru dalam mengakhiri 
pembelajaran dan memberikan gambaran secara menyeluruh tentang apa 





Komponen-komponen keterampilan membuka pembelajaran 
menurut (Marno, 2012: 83-92), secara garis besar diantaranya ialah: 
a) Membangkitkan perhatian/minat siswa   
Beberapa cara yang dapat digunakan untuk membangkitkan 
perhatian/minat siswa diantaranya adalah:  
(1) variasi gaya belajar, perhatian siswa dapat ditimbulkan dengan 
memvariasikan sikap dan gaya mengajar guru, misalnya: berdiri, 
bergerak, ekspresi muka, dan lain-lain. 
(2) penggunaan alat bantu mengajar, jika guru hanya berbicara dan 
terus menulis siswa akan bosan, agar siswa tertarik, guru perlu 
menggunakan alat bantu seperti gambar, skema, surat kabar, dan 
sebagainya. 
(3) variasi dalam pola interaksi, variasi pola interaksi dalam 
pembelajaran dapat divariasikan dengan interaksi antar guru 
dengan siswa, siswa dengan siswa. 
b) Menimbulkan motivasi 
Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menimbulkan motivasi 
belajar pada siswa, antara lain dengan bersemangat dan antusias, 
menimbulkan rasa ingin tahu, mengemukakan ide yang tampaknya 
bertentangan, dan memerhatikan dan memanfaatkan hal-hal yang 







c) Memberi acuan atau struktur 
Cara memberikan acuan atau struktur oleh guru dapat dilakukan 
dengan: 
(1) mengemukakan kompetensi dasar, indikator hasil belajar, dan 
batas-batas tugas 
(2) memberi petunjuk atau sara tentang langkah-langkah kegiatan 
(3) mengajukan pertanyaan pengarahan 
d) Menunjukkan kaitan 
Beberapa hal yang perlu dilakukan guru antara lain seperti memberi 
batu loncatan, mengusahakan kesinambungan, dan membandingkan 
atau mempertentangkan. 
Sedangkan komponen dalam menutup pelajaran secara garis besar 
antara lain adalah: (Marno, 2012: 90-93) 
a) Meninjau kembali, adapun cara meninjau kebali adalah: 
(1) merangkum inti pelajaran 
(2) membuat ringkasan 
b) Mengevaluasi, bentuk-bentuk evaluasi adalah sbagai berikut: 
(1) mendemonstrasikan keterampilan 
(2) mengaplikasikan ide baru pada situasi lain 
(3) mengekspresikan pendapat siswa sendiri 







c) Memberi dorongan psikologi atau sosial 
Memberikan dorongan psikologi atau sosial dapat dilakukan dengan 
memberikan pujian, mendorong untuk lebih bersemangat, 
memberikan harapan-harapan positif, meyakinkan potensi, dan 
kemampuan siswa, serta  menimbulkan rasa percaya diri. 
Menurut Usman (2006: 92), komponen keterampilan membuka 
pelajaran ialah:  
a) Membuka pelajaran 
Komponen keterampilan membuka pelajaran meliputi: 
(1) menarik perhatian siswa: banyak cara yang dapat digunakan 
guru untuk menarik perhatian siswa, antara lain: 
(a) gaya mengajar guru 
(b) penggunaan alat bantu pelajaran 
(c) pola interaksi yang bervariasi 
(2) menimbulkan motivasi  
(a) disertai kehangatan dan keantusiasan 
(b) menimbulkan rasa ingin tahu 
(c) mengemukakan ide yang bertentangan 
(d) memperhatikan minat siswa 
(3) memberi acuan melalui berbagai usaha seperti: 
(a) menggunakan tujuan dan batas-batas tugas 
(b) menyarankan langkah-langkah yang akan dilakukan 
(c) mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas 
(d) mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
(4) membuat kaitan atau hubungan diantara materi-materi yang 
akan dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan yang 
telah dikuasai siswa. 
b) Menutup pelajaran 
Cara yang dapat dilakukan oleh guru dalam menutup pelajaran 
adalah: 
(1) meninjau kembali penguasaan inti pelajaran dengan 
merangkum inti pelajaran dan membuat ringkasan. 
(2) mengevaluasi. Bentuk evaluasi yang dapat dilakukan guru 
antara lain ialah: 
(a) mendemonstrasikan keterampilan, 
(b) mengaplikasikan ide baru pada situasi lain, 
(c) mengeksplorasi pendapat siswa sendiri, 






Menurut buku pedoman pengajaran mikro UNY (2015: 10) 
disebutkan bahwa komponen dalam membuka dan menutup pelajaran 
ialah: 
a) Membuka pelajaran 
(1) Menarik perhatian siswa 
(2) Memotivasi siswa 
(3) Membei acuan 
(4) Memberi kaitan (apersepsi) 
b) Menutup pelajaran 
(1) Meninjau kembali materi yang telah dipelajari siswa 
(2) Mengevaluasi hasil belajar siswa 
(3) Membuat simpulan atau ringkasan materi 
(4) Memberikan tugas yang signifikan (sesuai, bermakna, dan 
bermanfaat) 
 
Sumber lain mengatakan bahwa komponen membuka pelajaran 
dibagi menjadi 4 (empat) yaitu: 
a) membangkitkan perhatian/minat siswa, b) menimbulkan 
motivasi, c) memberi acuan atau struktur, dan d) membuat kaitan. 
Sedangkan komponen dalam menutup pelajaran dibagi kedalam 3 
poin yaitu: a) meninjau kembali, b) mengevaluasi, dan c) memberi 
dorongan psikologi atau sosial. (Marno, 2012: 83)   
 
Keterampilan membuka pelajaran harus dimiliki oleh guru dalam 
mengawali, membimbing, dan membantu siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar. Keterampilan guru dalam menutup pelajaran juga sangat 
penting untuk dimiliki dan dilakukan agar pengalaman serta materi 
pelajaran dapat diterima dengan baik oleh siswa serta untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan siswa dan guru dalam kegiatan belajar mengajar 





Mengacu pada pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa 
komponen-komponen dalam keterampilan mengajar membuka dan 
menutup pelajaran meliputi: 
a) Keterampilan membuka pelajaran 
(1) Menarik perhatian siswa 
(2) Menimbulkan motivasi 
(3) Memberi acuan 
(4) Memberi kaitan (apersepsi) 
b) Keterampilan menutup pelajaran 
(1) Meninjau kembali materi yang telah dipelajari siswa 
(2) Mengevaluasi hasil belajar siswa 
 
b) Keterampilan Menjelaskan 
Kegiatan menjelaskan merupakan aktivitas mengajar yang tidak 
dapat dihindari oleh seorang guru dalam proses pembelajaran. Maka dari 
itu keterampilan menjelaskan merupakan hal wajib yang harus dikuasai 
oleh guru. Keterampilan menjelaskan adalah “penyajian informasi secara 
lisan yang diorganisasi secara sistematis untuk menunjukkan adanya 
hubungan yang satu dengan yang lainnya, misalnya antara sebab dan 
akibat, definisi dengan contoh atau dengan sesuatu yang belum 
diketahui.” (Usman, 2006: 88-89) Sedangkan dalam buku pedoman 
pengajaran mikro UNY (2015: 11), disebutkan keterampilan menjelaskan 





kepada siswa”. Pemberian informasi disini artinya memberitahu atau 
memberi instruksi kepada siswa, sehingga siswa dapat mengetahui dan 
mengingat informasi yang telah diberikan oleh guru. 
Menurut Murni (2010: 77), keterampilan menjelaskan adalah 
“menuturkan secara lisan mengenai suatu bahan pelajaran, maka 
keterampilan secara sistematis dan terencana sehingga memudahkan 
siswa untuk memahami bahan pelajaran”.  Penyampaian informasi secara 
terencana dan disajikan dengan urut merupakan ciri utama pada 
keterampilan menjelaskan guna untuk mempermudah pemberian 
penjelasan dan memahami penjelasan oleh guru. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai keterampilan 
menjelaskan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menjelaskan adalah kemampuan guru untuk menyajikan informasi secara 
lisan dengan sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan antara 
yang satu dengan yang lain. 
Tujuan dari keterampilan menjelaskan sendiri ialah agar siswa 
memahami dengan jelas semua permasalahan dalam kegiatan 
pembelajaran dan memahami sebuah konsep, membantu siswa dalam 
memecahkan masalah, dll. Agar tujuan tersebut dapat tercapai maka 
komponen-komponen dalam keterampilan menjelaskan harus dipahami 
dan dipraktikkan. Berikut adalah komponen-komponen dalam 







Dalam memberikan penjelasan guru perlu merencanakan isi pesan 
(materi) dan penerimaan pesan (siswa). “berhubungan dengan 
penerimaan pesan siswa hendaknya diperhatikan hal-hal atau 
perbedaan-perbedaan pada setiap anak yang akan menerima pesan 
seperti usia, jenis kelamin, kemampuan, latar belakang sosial, bakat, 
minat serta lingkungan belajar anak”.  
b) Penyajian suatu penjelasan  
Penyajian suatu penjelasan dapat ditingkatkan hasilnya dengan 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
(1) kejelasan 
penjelasan hendaknya menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami dan menghindari istilah yang tidak dimengerti oleh 
siswa.  
(2) penggunaan contoh dan ilustrasi  
dalam memberikan penjelasan, sebaiknya guru menggunakan 
contoh yang ditemui oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
(3) pemberian tekanan 
guru harus bisa memusatkan perhatian siswa kepada masalah 
pokok dan mengurangi informasi yang tidak begitu penting. 
Dalam hal ini guru dapat memberikan tekanan dalam bentuk 






(4) penggunaan balikan 
guru hendaknya memberi kesempatan bagi siswa untuk 
mengungkapkan pemahaman, keragu-raguan, dan 
ketidakmengertinnya. 
Dalam buku pedoman pengajaran mikro UNY (2015, 11), 
disampaikan bahwa komponen-komponen dalam keterampilan 
menjelaskan adalah: 
a) Menguasai materi 
b) Menerangkan materi dengan jelas (bahasa mudah dipahami dan 
tidak berbelit-belit) 
c) Mendemonstrasikan 
d) Berkomunikasi dengan isyarat, baik verbal maupun non-verbal, 
vokal atau suara jelas dan memadai 
e) Menggunakan bahasa yang baik dan benar 
f) Menyajikan suatu penjelasan 
g) Kejelasan, penggunaan contoh dan ilustrasi, pemberian 
tekanan, dan balikan 
 
Sedangkan Marno (2012: 100), membedakan komponen-komponen 
keterampilan menjelaskan menjadi 2 yaitu: proses perencanaan dan 
pelaksanaan. Adapun pada proses perencanaan meliputi isi penjelasan 
dan kepada siapa penjelasan itu diberikan. Pada proses pelaksanaan 
unsur-unsur penjelasan meliputi: 
a) Orientasi/pengarahan 
b) Bahasa yang sederhana 
c) Contoh yang baik dan sesuai 
d) Struktur yang jelas, dengan penekanan pada pokok-pokok 
e) Variasi dalam penyajian 
f) Latihan dan umpan balik 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komponen 





penyajian suatu penjelasan yang meliputi: a) kejelasan guru dalam 
menggunakan kalimat, b) penggunaan contoh/ilustrasi, c) penekanan 
pada yang penting, dan d) balikan.  
 
c) Keterampilan Bertanya 
Keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang digunakan 
untuk mendapatkan jawaban/respon dari orang lain dan hampir pada 
seluruh proses evaluasi dan penilaian selalu dilakukan melalui 
pertanyaan. Menurut Marno (2012: 115), “Keterampilan bertanya adalah 
suatu pengajaran itu sendiri, sebab pada umumnya guru dalam 
pengajarannya selalu melibatkan/menggunakan tanya jawab”.  
Dalam buku panduan pengajaran mikro (2015: 16), disebutkan 
bahwa “keterampilan bertanya adalah bagaimana guru menyampaikan 
pertanyaan kepada siswa dalam proses pembelajaran, baik pertanyaan 
dasar maupun pertanyaan lanjut”. penyajian pertanyaan dari guru harus 
disajikan dengan teknik yang baik dapat memotivasi atau mendorong 
siswa untuk belajar dengan lebih giat dan aktif, sehingga hasil belajar 
yang didapatkan akan meningkat. Selanjutnya Murni (2010: 99), 
menjelaskan “keterampilan bertanya merupakan kemampuan yang 
digunakan untuk mendapatkan jawaban balikan dari orang lain”. Hal ini 
berarti keterampilan bertanya berkaitan dengan respon atau tanggapan 
siswa terhadap guru. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat disimpukan 





memberikan pertanyaan kepada siswa dalam proses pembelajaran guna 
mendapatkan jawaban dari siswa. 
Usman (2006: 77), mengemukakan bahwa komponen-komponen 
yang termasuk dalam keterampilan dasar bertanya secara garis besar  
meliputi: a) Penggunaan petanyaan secara jelas dan singkat, b) 
Pemberian acuan, c) pemindahan giliran, d) penyebaran, e) pemberian 
waktu berpikir, dan f) pemberian tuntunan.  
Menurut Marno dan Idris (2012: 124-128), faktor-faktor yang harus 
diperhatikan dalam mengajukan pertanyaan ialah: 
a) kejelasan dan kaitan pertanyaan 
b) kecepatan dan selang waktu (pause) 
c) arah dan distribusi penunjukan (penyebaran) 
d) teknik penguatan 
e) teknik menuntun (prompting) 
f) teknik menggali (probing question) 
g) pemusatan (focussing) 
h) pindah gilir (re-directing) 
 
Keterampilan bertanya menurut Mulyasa (2006: 70-72), secara 
garis besar dibagi menjadi 6, yaitu: a) pertanyaan yang jelas dan singkat, 
b) memberi acuan, c) memusatkan perhatian, d) memberi giliran dan 
menyebarkan pertanyaan, e) pemberian kesempatan berpikir, dan f) 
pemberian tuntutan. Sedangkan dalam buku panduan pengajaran mikro 
(2015: 16), disebutkan bahwa komponen-komponen dalam keterampilan 
bertanya meliputi: 
a) Pertanyaan diajukan secara jelas 
b) Pertanyaan memancing pendapat atau keaktifan pembelajaran 
c) Pemberian acuan 
d) Pemusatan 






g) Pemberian waktu berpikir 
h) Pemberian tuntunan 
i) Pengubahan tingkat kognitif dalam pertanyaan 
j) Pengaturan urutan pertanyaan 
k) Pengguanaan pertanyaan pelacak 
l) Peningkatan terjadinya interaksi 
 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa kompnen dalam keterampilan bertanya antara lain: a) 
pengungakapan pertanyaan secara jelas dan singkat, b) pemberian acuan, 
c) pemusatan dan pemindahan giliran, d) penyebaran, e) pemberian 
waktu berpikir, dan f) pemberian tuntunan. 
d) Keterampilan Memberikan Penguatan 
Pemberian penguatan dalam proses pembelajaran sangat penting, 
dengan pemberian penguatan diharapkan dapat membangkitkan 
semangat belajar siswa dan mendorong munculnya tingah laku positif. 
“Penguatan adalah respon positif yang dilakukan guru atas perilaku 
positif yang dicapai anak dalam proses belajarnya, dengan tujuan untuk 
mempertahankan dan meningkatkan perilaku tersebut” (Murni, dkk, 
2010: 116). Di lain hal Usman (2006: 80), mengemukakan bahwa:  
penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, apakah 
bersifat verbal ataupun nonverbal, yang merupakan bagian dari 
modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang 
bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik 
(feedback) bagi si penerima (siswa) atas perbuatannya sebagai 
suatu tindak dorongan ataupun koreksi. Atau, penguatan adalah 
respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan 
kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Tindakan 
tersebut dimaksudkan untuk mengganjar atau membesarkan hati 







Lebih lanjut Hamzah B. Uno (2008:77-78), menjelaskan bahwa 
“Keterampilan memberi penguatan merupakan keterampilan yang 
arahnya untuk memberikan dorongan, tanggapan, atau hadiah bagi siswa 
agar dalam mengikuti pelajaran siswa merasa dihormati dan 
diperhatikan”. Pemberian penguatan pada siswa dapat membawa 
pengaruh positif pada sikap siswa, seperti: meningkatkan motivasi 
belajar, meningkatkan perhatian siswa pada pelajaran, dan lain-lain. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka disimpulkan bahwa 
keterampilan memberi penguatan adalah kemampuan guru untuk 
memberikan respon terhadap perilaku positif siswa yang arahnya 
memungkinkan siswa untuk meningkatkan dan berulangnya kembali 
tingkah laku tersebut. 
Beberapa komponen yang perlu dipahami dan dikuasai oleh guru 
agar dapat memberikan penguatan secara bijaksana dan sistematis 
menurut Murni (2010: 122), secara garis besar ialah:  
a) Penguatan verbal 
Penguatan verbal adalah apresiasi terhadap siswa dengan cara lisan 
berupa penghargaan, pujian, persetujuan, dll. 
b) Penguatan berupa mimik muka dan gerakan badan (gestural) 
Penguatan ini sangat berarti bagi siswa untuk menciptakan suasana 
nyaman, misalnya guru memberikan jempol dan senyuman teradap 






c) Penguatan dengan cara mendekati anak 
Penguatan dengan cara mendekati anak ini biasanya dilakukan guru 
dengan cara duduk atau berdiri disebelah siswa untuk menghangatkan 
susasana belajar dan meningkatkan motivasi. 
d) Penguatan dengan sentuhan 
Penguatan berupa sentuhan ini disesuaikan dengan umur  kebudayaan 
setempat dan latar belakang siswa dengan cara bersalaman, menepuk 
pundak, dll. 
e) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan 
Penguatan ini berkaitan dengan melakukan hal-hal yang disenangi 
oleh siswa dalam rangka menguatkan gairah siswa untuk belajar. 
f) Penguatan berupa simbol atau benda  
Penguatan berupa simbol atau benda merupakan penguatan dengan 
menggunakan ssuatu yang berwujud berupa simbol dan benda, seperti 
piagam penghargaan, benda-benda yang berupa alat-alat tulis dan 
buku, dapat pula berupa komentar tertulis pada buku anak. 
Fungsi keterampilan penguatan adalah untuk memberikan ganjaran 
kepada siswa sehingga siswa meningkatkan partisipasinya dalam setiap 
proses pembelajaran. Menurut Usman (2006: 81), secara garis besar ada 
dua jenis penguatan yang bisa diberikan oleh guru yaitu:  
a) Penguatan Verbal  
 
Merupakan penguatan yang diungkapkan menggunakan kata-kata, baik 





akan merasa tersanjung dan berbesar hati sehingga ia akan merasa puas 
dan terdorong untuk lebih aktif belajar.  
b) Penguatan Nonverbal  
Merupakan penguatan yang diungkapkan dengan bahasa isyarat. 
Misalnya, dengan anggukan atau gelengan kepala, senyuman, 
mengernyitkan dahi, mengangkat pundak, dan lain-lain. Selain itu 
penguatan nonverbal dapat dilakukan dengan memberikan tanda-tanda, 
misalnya penguatan dengan melakukan sentuhan, penguatan dengan 
pendekatan, penguatan dengan kegiatan menyenangkan, penguatan 
berupa simbol atau benda, dan penguatan pada siswa yang menjawab 
salah.  
Menurut Mulyasa (2007: 77), penguatan dapat dilakukan dengan 
verbal dan non verbal. “Penguatan verbal berupa kata-kata dan kalimat, 
sedangkan nonverbal dapat dilakukan dengan: gerakan mendekati 
peserta didik, sentuhan, acungan jempol, dan kegiatan yang 
menyenangkan”.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa komponen 
keterampilan memberikan penguatan terdiri dari 2, yaitu : penguatan 
verbal (kata-kata dan kalimat) dan penguatan non verbal. Penguatan non 
verbal meliputi : 1) Penguatan dengan menggunakan mimik dan gerak 
badan, 2) Penguatan dengan cara mendekati, 3) Penguatan dengan 
sentuhan, 4) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan, dan 5) 






e) Keterampilan Mengadakan Variasi 
Variasi sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Variasi 
digunakan agar pembelajaran tidak monoton dan membosankan yang 
dapat mengakibatkan penurunan semangat siswa dalam proses 
pembelajaran. Menurut Usman (2006: 84), variasi adalah “suatu kegiatan 
guru dalam konteks proses interaksi belajar-mengajar yang ditujukan 
untuk mengatasi kebosanan murid, sehingga dalam proses belajar-
mengajar murid senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta 
penuh partisipasi”. Dengan menggunakan variasi diharapkan dapat 
menarik perhatian siswa dan mengatasi kejenuhan dalam proses 
pembelajaran. 
Menurut Mulyasa (2007: 78), “Mengadakan variasi merupakan 
keterampilan yang harus dikuasai guru dalam pembelajaran untuk 
mengatasi kebosanan peserta didik, agar selalu antusias, tekun, dan 
penuh partisipasi”. Jadi variasi dilakukan untuk meningkatkan motivasi 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Siswa mempunyai keterbatasan dalam berkonsentrasi, sehingga 
membutuhkan suasana baru yang membuat mereka fresh dan semangat 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Berkenaan dengan hal tersebut 
maka guru dalam proses pembelajaran dituntut untuk memberikan variasi 
dalam setiap pengajaran. Zainal Asril (2010: 86), mengemukakan bahwa 
keterampilan mengadakan variasi adalah:  
Suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi pembelajaran 





sehingga dalam proses situasi pembelajaran senantiasa 
menunjukkan ketekunan dan penuh partisipasi, inti tujuan proses 
pembelajaran variasi adalah menumbuh kembangkan perhatian dan 
minat peserta didik agar belajar lebih baik. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dirumuskan bahwa 
keterampilan mengadakan variasi adalah kemampuan guru untuk 
menarik perhatian siswa dan mengatasi kejenuhan siswa dalam proses 
pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan 
penuh antusias dari siswa. 
Terdapat beberapa komponen dalam keterampilan mengadakan 
variasi dalam pembelajaran yang harus diperhatikan guru. Menurut 
Murni, dkk (2010: 137), komponen dalam keterampilan mengadakan 
variasi secara garis besar yaitu: 
a) Variasi gaya mengajar 
Variasi gaya mengajar terdiri dari beberapa komponen yang 
mencakup: 
(1) Variasi suara guru 
Suara merupakan faktor penting yang harus diperhatikan oleh 
seorang guru dalam pengajaran. Guru dapat mempola tinggi 
rendah dan tekanan-tekanan tertentu untuk maksud-maksud 
tertentu. Penggunaan tekanan suara secara tepat dapat digunakan 
untuk menghilangkan kesan monoton dan memberi kesan khusus 
atas konsep pada suatu materi dalam pelajaran.  





Perubahan mimik muka dapat memberikan arti yang 
memudahkan siswa untuk dapat mengangkap makna/ pesan yang 
dimaksud guru, sedangkan perubahan gestur dapat membantu 
anak untuk memahami suatu konsep. 
(3) Perubaahan posisi 
Perubahan posisi dapat dilakukan dengan cara kedepan, ke 
belakang, mendekat dan menjauh. Dengan perubahan posisi guru 
dapat menguasai kelas dan melihat perubahan-perubahan suasana 
belajar pada siswa. 
(4) Kesenyapan (diam sejenak) 
Diam sejenak dilakukan jika pada saat guru menjelaskan tetapi 
siswa memudarkan perhatiannya pada guru, maka guru dapat 
melakukan diam sejenak untuk membangkitkan perhatian 
terhadap penjelasan guru. 
(5) Pemusatan perhatian 
Pemusatan perhatian dilakukan agar siswa memperhatikan guru 
ketika memberikan penjelasan. Guru juga harus memberikan 
kemudahan belajar pada siswa, agar siswa mudah mengingat 
pelajaran. Kemudahan belajar anak dipengaruhi pula oleh kadar 
perhatian yang dipusatkan anak terhadap penjelasan guru. Dalam 
hal ini guru dapat melakukan teknik pemusatan perhatian dengan 
meminta perhatian dari siswa, menggarisbawahi konsep yang 





(6) Kontak pandang (eye contact) 
Dengan kotak pandang akan menimbulkan perasaan anak bahwa 
dirinya diperhatikan dan diawasi oleh guru yang mengakibatkan 
anak tergugah motivasinya untuk belajar, sedangkan jika kontak 
pandang tidak ditujukan pada anak perhatian anak akan menurun. 
Maka dari itu guru perlu melakukan pandangan keseluruh kelas 
dengan memperhatikan saat yang tepat. 
b) Variasi media pengajaran 
Variasi media pembelajaran merupakan penggunaann media secara 
bergantian dengan mempertimbangkan jenis pelajaran dan tujuan yang 
akan dicapai. Media belajar dapat dibedakan menjadi 3 yaitu media 
dengar, media pendang (lihat) dan media dengar pandang yang dapat 
dimanipulasi anak.  
c) Variasi pola interaksi 
Interaksi belajar mengajar dapat divarisaikan melalui metode dan 
strategi pembelajaran. Dengan penggunaan metode pembelajaran yang 
bervariasi, maka pola interaksi pembelajaran juga akan bervariasi. 
Usman (2006: 85-87), menyebutkan bahwa terdapat beberapa 
komponen dalam keterampilan mengadakan variasi, secara garis besar 
komponen dalam keterampilan mengadakan variasi diantaranya yaitu: 
a) Variasi dalam cara mengajar guru 





Variasi suara adalah perubahan dari rendah ke tinggi, dari cepat 
menjadi lambat, dan lain-lain. 
(2) Pemustan perhatian siswa (focusing) 
Memusatkan siswa pada hal-hal yang dianggap penting dengan 
perkataan “ Nah”, “ Perhatikan ini”, dan lain-lain. 
(3) Kesenyapan atau kebisuan guru (teacher silence) 
Perubahan dari adanya suara menjadi tidak ada suara akan 
menjadi stimulus untuk menimbulkan rasa penasaran pada siswa 
sehingga akan menimbulkan perhatian siswa kepada guru. 
(4) Mangadakan kontak atau gerak (eye contact and movement) 
Saat menjelaskan guru sebaiknya mengarahkan pandangannya 
keseluruh kelas dan memandang mata siswa, untuk menunjukkan 
rasa perhatian kepada siswa dan untuk mengetahu perhatiandan 
pemahaman siswa.  
(5) Gerak badan mimik 
Variasi wajah, gerakan, merupakan aspek yang penting dalam 
berkomunikasi untuk menarik perhatian dan menyamaikan arti 
dari pesan yang dimaksudkan. 
(6) Pergantian posisi guru di dalam kelas dan gerak guru (teachers 
movement) 
Pergantian posisi guru dilakukan agar guru tidak kikuk saat 
menjelaskan di depan kelas. Ada hal-hal yang harus diperhatikan 





di dalam kelas, tidak membiasakan menulis di papan tulis sambil 
menjelaskan, mengarahkan pandangan ke mata siswa, dan 
berpindah posisi ke depan dan kebelakang. 
b) Variasi dalam penggunaan media dan alat pengajaran 
Media pengajaran digolongkan menjadi 3 yaitu media yang dapat di 
dengar, dilihat, dan diraba. Pergantian penggunaan jenis media yang 
satu kepada yang lain mengharuskan anak menyesuaikan alat 
inderanya sehingga dapat mempertinggi perhatiannya. Penggunaan  
media bertujuan agar meningkatkan hasil belajar sehingga lebih 
bermakna dan tahan lama. 
c) Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa 
Penggunaan variasi pada pola interaksi dimaksudkan agar tidak 
menimbulkan kebosanan dan untuk menghidupkan suasana kelas demi 
keberhasilan belajar. 
Menurut buku penduan pengajaran mikro (2015: 14-15) komponen 
dalam keterampilan mengadakan variasi adalah: 
a) Variasi dalam gaya mengajar suara, pemusatan perhatian, 
kesenyapan, kontak pandang, gerakan badan dan mimik dan 
pergantian posisi guru 
b) Variasi dalam pemanfaatan  media pembelajaran baik alat 
peraga yang dapat dilihat, didengar, diraba, dibau, dirasa 
maupun alat peraga yang dapat dimanipulasi 
c) Variasi pola interaksi, meningkatkan interaksi guru-siswa 
maupun siswa-siswa 
d) Variasi stimulasi: 
(1) Menerima dan mendukung partisipasi pembelajar dalam 
kegiatan pembelajaran 
(2) Memberi kesempatan pembelajar untuk berpartisipasi 





(4) Mengenal perilaku siswa sehingga dapat memberikan 
stimulasi secara tepat 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
komponen-komponen dalam keterampilan mengadakan variasi ada 3 
yaitu : 1) variasi gaya mengajar, 2) variasi media pengajaran, dan 3) 
variasi pola interaksi. 
f) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Diskusi kelompok kecil merupakan kegiatan yang harus ada dalam 
kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, keterampilan ini perlu 
diperhatikan agar para guru mampu membimbing diskusi pada siswa. 
Berdasarkan Buku Panduan Pengajaran Mikro UNY (2015: 14), 
mendefinisikan bahwa:  
Diskusi adalah suatu proses interaksi verbal secara teratur yang 
melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang 
informal dengan tujuan berbagi pengalaman atau informasi, 
mengkonstruksi konsep, mengambil suatu keputusan, atau 
memecahkan masalah.  
 
Menurut Usman (2006: 94) “Diskusi kelompok adalah suatu proses 
yang teratur yang melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap 
muka yang informal dengan berbagai pengalaman atau informasi, 
pengambilan kesimpulan, atau pemecahan masalah”. Siswa berdiskusi 
dalam kelompok-kelompok kecil dengan jumlah antara 3-8 orang per 
kelompok dibawah pimpinan guru atau temannya untuk berbagai 





Sedangkan Zainal Asril (2010: 79) berpendapat bahwa 
“Membimbing diskusi kelompok kecil berarti suatu proses teratur dengan 
melibatkan kelompok peserta didik dalam interaksi tatap muka kooperatif 
yang optimal dengan tujuan berbagai informasi atau pengalaman 
mengambil keputusan.” Pengajaran kelompok kecil diharapkan mampu 
membuat anak didik belajar lebih aktif, memberikan rasa tanggung jawab 
yang lebih besar, berkembangnya daya kreatif dan sifat kepemimpinan 
serta dapat memenuhi kebutuhan anak didik secara optimal. Dengan 
demikian, diskusi kelompok kecil memberikan peluang yang lebih besar 
bagi tercapainya tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
membimbing diskusi kelompok kecil adalah kemampuan guru dalam 
membimbing diskusi kelompok agar siswa lebih aktif dan saling bertukar 
informasi atau pengalaman untuk memecahkan masalah. 
Menurut Mulyasa (2007: 90-91), terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan guru dalam membimbing diskusi kelompok untuk 
menyukseskan jalannya diskusi yaitu:  
a) Memusatkan perhatian   
b) Memperjelas masalah maupun urunan/pendapat.  
c) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi.  
d) Menutup kegiatan diskusi.  
 
Hampir sama dengan pendapat Mulyasa, Usman (2006: 94), 






a) Memusatkan perhatian peserta didik pada tujuan dan topik 
diskusi.  
b) Memperluas masalah atau urunan pendapat.  
c) Menganalisis pandangan siswa.  
d) Meningkatkan partisipasi siswa.  
e) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi.  
f) Menutup diskusi.  
g) Hal-hal yang harus dihindari: 
(1) mendominasi diskusi sehingga siswa tidak diberi 
kesempatan 
(2) membiarkan siswa tertentu memonopoli diskusi 
(3) membiarkan terjadinya penyimpangan dari tujuan diskusi 
dengan pembicaraan yang tidak sesuai 
(4) membiarkan siswa yang enggan berpartisipasi 
(5) tidak memperjelas atau mendukung urunan pikir siswa 
(6) gagal mengakhiri diskusi secara efektif 
 
Membimbing diskusi kelompok dimaksudkan agar tujuan diskusi 
kelompok tercapai secara efisien dan efektif. Pada buku pedoman 
pengajaran mikro UNY (2015: 15) dijelaskan bahwa komponen-
komponen dalam membimbing diskusi kelompok ialah: 
a) Memusatkan perhatian, merumuskan tujuan diskusi, 
merumuskan kembali masalah, menandai hal-hal penting 
(relevan) dan tidak penting 
b) Memperjelas masalah atau urutan pendapat. Merangkum, 
menggali, atau menguraikan secara detail 
c) Menganalisis pandangan siswa. Menandai persetujuan atau 
ketidaksetujuan dan memperhatikan alasan siswa 
d) Meningkatkan partisipasi siswa untuk berpendapat. 
Menimbulkan pertanyaan, menggunakan contoh, menggunakan 
hal-hal yang sedang hangat dibicarakan, menunggu, dan 
memberi dukungan 
e) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi. Meneliti pandangan, 
mencegah pembicaraan yang berlebihan, dan menghindari 
(menghentikan) dominasi 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa komponen-
komponen dalam keterampilan membimbing diskusi meliputi: a) 





usulan/pendapat, c) Meningkatkan partisipasi siswa, d) Menyebabkan 
kesempatan berpartisipasi, dan e) Menutup diskusi.  
g) Keterampilan Mengelola Kelas 
Pengelolaan kelas terdiri dari dua kata, yaitu pengelolaan dan kelas. 
Istilah lain dari pengelolaan adalah management. “Pengelolaan kelas 
adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi 
belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam 
proses belajar mengajar” (Usman, 2006: 97). Suatu kondisi belajar yang 
optimal dapat dicapai jika guru mampu mengatur siswa dan sarana 
pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan 
untuk mencapai tujuan pengajaran. Hubungan interpersonal yang baik 
antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa merupakan syarat bagi 
keberhasilan pengelolaan kelas. 
Pada buku pedoman pengajaran mikro (2015: 15), disebutkan 
bahwa “Mengelola kelas adalah menciptakan dan memelihara kondisi 
belajar yang optimal bagi siswa dan mengembalikan ke kondisi belajar 
yang optimal apabila terdapat gangguan dalam proses pembelajaran”. 
Guru harus mampu mengelola kelas dengan baik, agar kondisi 
pembelajaran nyaman dan membuat siswa dapat berkonsenterasi dalam 
mengikuti pembelajaran di kelas. Seperti halnya yang dikemukakan oleh 
Mulyasa (2007: 91), “pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru 
untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan 





Dari beberapa definisi diatas maka keterampilan pengelolaan kelas 
adalah kemampuan guru untuk mengelola kelas dalam rangka 
menciptakan dan mempertahankan iklim yang kondusif guna tercapainya 
proses belajar mengajar yang optimal.  
Komponen-komponen dalam keterampilan pengelolaan kelas 
menurut Usman (2006: 98-99), secara garis besar dibedakan menjadi dua 
yaitu:  
a) Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan pemeliharaan 
kondisi belajar yang optimal (bersifat preventif) 
keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengambil 
inisiatif dan mengendalikan pelajaran serta kegiatan-kegiatan yang 
meliputi keterampilan sebagai berikut: 
(1) Menunjukkan sikap tanggap 
Tanggap berarti perhatian, keterlibatan dan ketidakacuhan. 
Tanggapan dapat ditunjukkan dengan cara: memandang secara 
seksama, gerak mendekati, memberikan pernyataan, dan memberi 
reaksi terhadap gangguan. 
(2) Memberi perhatian 
Pengelolaan kelas dapat dikatakan efektif apabila guru mampu 
memberikan perhatian kepada beberapa kegiatan yang 
berlangsung dalam waktu yang sama. Membagi perhatian dapat 
dilakukan dengan cara visual (mengalihkan pandangan) dan 





(3) Memusatkan perhatian kelompok 
Kegiatan memusatkan perhatian kelompok dapat dilakukan 
dengan cara: menyiagakan siswa dan menuntut tanggungjawab 
siswa. 
(4) Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas, hal ini berkaitan 
dengan cara guru memberikan pemberian petunjuk kepada siswa. 
(5) Menegur, hal ini dilakukan apabila tingkah laku siswa 
menggangu kelas. 
(6) Memberi penguatan 
b) Keterampilan yang berhubungan dengan pengembalian kondisi belajar 
yang optimal 
Pada kegiatan pengajaran, guru harus bisa mengembalikan kondisi 
belajar siswa agar optimal. Keterampilan ini berkaitan dengan respon 
guru terhadap ganguan siswa yang berkelanjutan dengan maksud agar 
guru dapat mengadakan tindakan remedial untuk mengembalikan 
kondisi belajar yang optimal. Pada tingkat tertentu guru dapat 
menggunakan strategi untuk tindakan perbaikan pada tingkah laku 
siswa seperti: 
(1) Guru hendaknya menganalisis tingkah laku siswa yang 
mengalami masalah/ kesulitan dan berusaha memodifikasi 
tingkah laku tersebut dengan mengaplikasikan pemberian 





(2) Guru menggunakan pendekatan pemecahan masalah kelompok 
dengan cara memperlancar tugas-tugas melalui kerjasama di 
antara siswa dan memelihara kegiatan-kegiatan kelompok.  
(3) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan 
masalah.  
Sedangkan Buku Panduan Pengajaran Mikro UNY (2015: 15-16), 
menjelaskan komponen keterampilan mengelola kelas adalah: 
a) Keterampilan untuk menciptakan dan memelihara kondisi 
belajar yang optimal. Keterampilan ini terkait dengan 
kemampuan guru untuk berinisiatif dan mengendalikan kegiatan 
pembelajaran sedemikian sehingga berjalan secara optimal, 
efisien, dan efektif. Keterampilan yang perlu dikuasai guru 
adalah: 
(1) menunjukkan sikap tanggap 
(2) membagi perhatian 
(3) memusatkan perhatian kelompok 
(4) menuntut tanggung jawab siswa 
(5) memberikan petunjuk yang jelas 
(6) menegur siswa 
(7) dan memberikan penguatan 
b) Keterampilan untuk mengembalikan kondisi belajar yang 
optimal. Keterampilan ini terkait dengan tanggapan guru 
terhadap gangguan siswa yang berkelanjutan dengan tujuan 
untuk mengembalikan kondisi belajar yang optimal. 
Keterampilan yang perlu dikuasai siswa adalah: 
(1) memodifikasi tingkah laku 
(2) pengelolaan kelompok 
(3) menemukan dan memecahkan tingkah laku yang 
menimbulkan masalah 
 
Keterampilan dalam mengelola kelas menurut Mulyasa (2007: 91-
92), memiliki komponen sebagai berikut:  
a) Penciptaan dan pemeliharaan iklim pembelajaran yang optimal 
(1) menunjukkan sikap tanggap dengan cara: memandang 
saksama, medekati, memberikan pernyataan dan 
memberikan reaksi terhadap gangguan di kelas. 





(3) memusatkan perhatian kelompok dengan cara menyiapkan 
peserta didik dalam pembelajaran. 
(4) memberi petunjuk yang jelas. 
(5) memberi teguran secara bijaksana. 
(6) memberi penguatan ketika diperlukan. 
b) Keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi 
belajar yang optimal 
(1) modifikasi perilaku 
(2) pengelolan kelompok dengan cara: peningkatan kerjasama 
dan keterlibatan, menangani konflik dan memperkecil 
masalah yang timbul. 
(3) menemukan dan mengatasi perilaku yang menimbulkan 
masalah. 
  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan komponen 
keterampilan mengelola kelas terdiri dari: a) keterampilan untuk 
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan b) 
keterampilan untuk mengembalikan kondisi belajar yang optimal. 
h) Keterampilan  Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 
Guru pada umumnya lebih sering mengajar secara klasikal, sebab 
guru hanya perlu menerangkan materi dalam waktu, tempat yang sama 
dan siswa dalam kapasitas besar, sehingga cara ini dianggap efisien oleh 
guru. Pada suatu proses belajar mengajar, setiap siswa pasti memiliki 
perbedaan dalam menerima dan memahami apa yang diberikan oleh 
guru, sehingga setiap siswa belum tentu dapat mencapai target 
penguasaan yang sama. Guru harus mampu melakukan kombinasi antara 
mengajar dengan klasikal, kelompok kecil maupun perseorangan yang 
dapat memberikan peluang tercapainya tujuan pembelajaran. 
Menurut Usman (2006: 103), “Keterampilan mengajar kelompok 





setiap calon guru dan guru profesional”. Selan itu Usman (2006: 102),  
mengungkapkan bahwa “Secara fisik bentuk pengajaran ini ialah 
berjumlah terbatas, yaitu berkisar antara 3-8 orang untuk kelompok kecil, 
dan seorang untuk perseorangan”. 
Pengajaran kelompok kecil dan perorangan memungkinkan guru 
untuk memberikan perhatian terhadap setiap siswa serta terjadinya 
hubungan yang lebih akrab antara guru dan siswa maupun antara siswa 
dengan siswa. “Pengajaran kelompok kecil dan perorangan merupakan 
suatu bentuk pembelajaran yang memungkinkan guru memberikan 
perhatian terhadap setiap peserta didik dan menjalin hubungan yang lebih 
akrab antar guru dengan peserta didik maupun antara peserta didik 
dengan peserta didik.” (Mulyasa, 2007: 92) 
Pengajaran berkelompok seperti ini memungkinkan siswa menjadi 
lebih mudah belajar dari temannya sendiri, siswa lebih aktif, dan 
menjadikan lebih kratif dan memunculkan jiwa kepemimpinan. Pendapat 
lain menyebutkan bahwa mengajar kelompok kecil dan perorangan 
diartikan sebagai “perbuatan guru dalam konteks belajar mengajar yang 
hanya melayani 3-8 siswa untuk kelompok kecil, dan hanya seorang 
untuk perorangan”. (J.J. Hasibuan dan Moedjiono, 2010: 83-85) Pada 
dasarnya bentuk pengajaran ini dapat dikerjakan dengan membagi kelas 
dalam kelompok-kelompok yang lebih kecil. 
Berdasarkan definisi diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 





pengajaran yang dilakukan oleh guru yang hanya melayani kelompok 
kecil atau perorangan guna mengakrabkan hubungan dengan siswa 
ataupun memberikan perhatian kepada setiap siswa. 
Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan dapat 
dilakukan dengan:  
a) mengembangkan keterampilan dalam pengorganisasian, dengan 
memberikan motivasi dan membuat variasi dalam pemberian 
tugas 
b) membimbing dan memudahkan belajar yang mencakup 
penguatan, proses awal, supervisi, dan interaksi pembelajaran 
c) perencanaan penggunaan ruangan 
d) pemberian tugas yang jelas, menantang, dan menarik (Mulyasa, 
2007: 92). 
 
Sedangkan menurut Usman (2006: 106-107), komponen-komponen 
dalam keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan secara 
garis besar ialah: 
a) Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi 
Prinsip dalam keterampilan ini ialah terjadinya hubungan yang sehat 
antara siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa. Hal ini dapat 
diwujudkan melalui: kepekaan terhadap kebutuhan siswa, 
mendengarkan ide-ide siswa, memberikan respon dan mengendalikan 
suasana nyaman sehingga dapat membantu siswa untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi.  
b) Keterampilan mengorganisasi 
Dalam kegiatan ini guru berperan sebagai organisator yang mengatur 
dan memantau jalannya kegiatan dari awal sampai akhir. Dalam 





umum tentang tujuan sebuah tugas, memvariasikan kegiatan (alat, 
ruangan, cara pelaksanaan),  membentuk kelompok yang tepat, 
mengorganisasi, dan mengakhiri kegiatan dengan laporan hasil yang 
dicapai oleh siswa. 
c) Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar 
Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar ini maksudnya 
adalah memudahkan siswa untuk maju tanpa mengalami frustasi. Hal 
ini dapat dicapai dengan: memberikan penguatan, mengadakan 
supervsi yang memusatkan perhatian pada siswa. 
d) Keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa komponen-
komponen dalam keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 
meliputi: a) keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi, b) 
keterampilan pengorganisasian, c) membimbing dan memudahkan 






3. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
a. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1098), praktik adalah 
“pelaksanaan secara nyata apa yang disebut dalam teori”. Sedangkan  
menurut Komaruddin (2006: 200), “Praktik merupakan cara melaksanakan 
dalam keadaan nyata apa yang dikemukakan dalam teori”. Dari definisi 
tersebut dapat kita lihat bahwa praktik merupakan suatu pelaksanaan secara 
nyata dari sebuah teori. Pengertian lain dikemukakan oleh Oemar Hamalik, 
(2009: 171-172):  
PPL adalah serangkaian kegiatan yang diprogramkan bagi mahasiswa 
LPTK, yang meliputi baik latihan mengajar maupun latihan di luar 
mengajar. Kegiatan ini merupakan ajang untuk membentuk dan 
membina kompetensi-kompetensi profesional yang disyaratkan oleh 
pekerjaan guru atau lembaga kependidikan lainnya. Sasaran yang 
ingin dicapai adalah kepribadian calon pendidik yang memiliki 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, serta pola 
tingkah laku yang diperlukan bagi profesinya serta cakap dan tepat 
menggunakannya di dalam menyelenggarakan pendidikan dan 
pengajaran, baik di sekolah maupun di luar sekolah.  
Jurnal penelitian yang ditulis oleh (Mulyatun, 2014: 81), menyebutkan 
bahwa “PPL merupakan muara dari segenap kemampuan yang telah 
diperoleh mahasiswa selama belajar di LPTK, maka keberhasilan 
mahapeserta didik calon guru dalam kegiatan PPL, mengisyaratkan 
keberhasilan mereka dalam mengemban profesi keguruan kelak”. Oleh 
sebab itu pembekalan praktis kependidikan bagi mahasiswa calon guru di 
LPTK mutlak diperlukan untuk meningkatkan kompetensi calon guru ketika 





PPL merupakan salah satu kegiatan intrakulikuler yang dilaksanakan 
oleh mahasiswa yang mencakup latihan mengajar maupun tugas-tugas 
diluar mengajar secara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi persyaratan 
pembentukan profesi kependidikan. Pengalaman lapangan berorientasi pada 
kompetensi, terarah pada pembentukan kemampuan-kemampuan 
profesional siswa calon guru atau tenaga kependidikan lainnya, 
dilaksanakan dan ditata secara terbimbing dan terpadu. “Program Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL)/Magang III adalah Program Praktek 
Pengalaman Lapangan /Magang III yang tujuannya adalah mengembangkan 
kompetensi mengajar mahasiswa sebagai calon guru/pendidik atau tenaga 
kependidikan”. (Tim Penyusun Pedoman PPL UNY, 2016: 6) 
PPL/Magang III merupakan langkah strategis untuk melengkapi 
kompetensi mahasiswa calon tenaga kependidikan. Mahasiswa dapat 
mendarmabaktikan ilmu akademisnya di lapangan. Selain itu mahasiswa 
juga dapat belajar dari lapangan. Dengan demikian mahasiswa dapat 
memberi dan menerima (give and take) berbagai keilmuan yang dapat 
menghantarkan mahasiswa menjadi calon tenaga pendidik professional.  
Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar, praktik administrasi, praktik 
bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kokurikuler dan ekstra 
kurikuler yang berlaku di sekolah latihan. Melalui kegiatan tersebut 
mahasiswa praktikan akan memperoleh seperangkat pengetahuan, sikap, dan 





profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan 
kompetensi sosial  
 
b. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Kegiatan PPL dilakukan untuk dapat memberikan pengalaman belajar 
bagi mahasiswa terutama dalam hal pengalaman mengajar, memperluas 
wawasan, melatih dan mengembangkan kompetensi yang diperlukan dalam 
bidangnya, meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan 
kemampuan dalam memecahkan masalah. Kegiatan ini mempunyai sasaran 
masyarakat sekolah, baik dalam kegiatan yang terkait dengan pembelajaran 
maupun kegiatan yang mendukung berlangsungnya pembelajaran.  
Pada Buku Pedoman PPL UNY (2016: 3), dijelaskan bahwa tujuan 
Praktik Pengalaman Lapangan adalah: 
1) Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran 
di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan 
kompetensi keguruan atau kependidikan 
2) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, 
mempelajari, dan menghayati permasalahan sekolah atau lembaga yang 
terkait dengan proses pembelajaran 
3) Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai secara indisipliner ke 






Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan langkah strategis 
untuk melengkapi kompetensi mahasiswa calon tenaga kependidikan. 
Mahasiswa dapat mendarmabaktikan ilmu akademisnya di lapangan. Pada 
pelaksanaannya PPL UNY dikelola oleh PP PPL & PKL dibawah 
koordinator LPPMP UNY dan bersinergi dengan sekolah, lembaga, klub 
maupun instansi yang berada di 5 Kabupaten/Kota DIY dan 4 Kabupaten di 
Propinsi Jawa Tengah. Mata kuliah PPL/ Magang III mempunyai kegiatan 
yang terkait dengan proses pembelajaran maupun kegiatan yang mendukung 
berlangsungnya pembelajaran. Mata Kuliah ini diharapkan dapat 
memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, terutama dalam hal 
pengalaman mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan 
kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, peningkatan keterampilan, 
kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan 
masalah.  
Pernyataan di atas sesuai dengan amanat yang termaktub di dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan khususnya pada Bab V Pasal 26 Ayat 4 yang berbunyi “Standar 
kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan tinggi bertujuan untuk 
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang berakhlak 
mulia, memiliki pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan sikap untuk 
menemukan, mengembangkan, serta menerapkan ilmu, teknologi, dan seni, 





Penyelenggaraan kegiatan PPL/ Magang III dilaksanakan untuk 
pengembangan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga 
kependidikan. Mahasiswa dibimbing oleh dosen pembimbing dan guru 
pembimbing yang dilatih serta mempunyai kualifikasi sebagai pembimbing 
PPL/ Magang III. Adapun alur pelaksanaan kegiatan PPL menurut PPL buku 
pedoman PPL UNY 2016 ialah :  
Lulus Pengajaran Mikro/Magang II 
(nilai minimal B) 
 
 




Pelaksanaan PPL/Magang III 
 
 
Evaluasi PPL/Magang III 




d. Standar Kompetensi PPL 
Standar Kompetensi mata kuliah PPL/Magang III dirumuskan dengan 
mengacu pada tuntunan empat kompetensi guru dalam pembelajaran. Empat 
kompetensi guru yang dimaksud ialah kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Kompetensi 
tersebut dirumuskan sesuai dengan amanat Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi 





Guru. Mata kuliah PPL/Magang III memiliki empat (4) butir standar 
kompetensi, yaitu: 
1) Memahami karakteristik peserta didik 
2)  menguasai bidang studi 
3) Menguasai metodologi pembelajaran yang mendidik 
4) Memiliki kepribadian sebagai guru 
e. Penilaian 
Dalam Buku Pedoman PPL UNY 2016 dan Buku Panduan Pengajaran 
Mikro dijelaskan bahwa komponen yang digunakan dalam penilaian ialah: 
1) Penilaian Pengajaran mikro/magang II mencakup 4 (empat) komponen 
yaitu: 
a) Orientasi dan observasi 
b) Rencana pelaksanaan pembelajaran 
c) Proses pembelajaran/ praktek pengajaran mikro/magang II 
d) Kompetensi kepribadian dan sosial 
















Dosen pembimbing  








Subbag. Pendidikan/Pengajaran     PP PPL & PKL 





  : untuk diproses 





2) Penilaian Praktek Pengalaman Lapangan/Magang III mencakup 5 
(lima) komponen, yaitu: 
a) Perencanaan pembelajaran  
b) Proses pembelajaran (kompetensi pedagogik dan profesional) 
c) Kompetensi kepribadian 
d) Kompetensi sosial 
e) Laporan ppl/magang iii 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Riduwan Singgih Prabowo (2013) dengan judul 
“Persepsi Siswa dan Guru terhadap Kompetensi Mengajar Mahasiswa KKN-





PPL FT UNY DI SMK N 3 Yogyakarta”. Penelitian tersebut merupakan 
penelitian deskriptif kuantitatif yeng menggunakan data angket dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan pada kecenderungan sebanyak 28 
siswa dan 10 guru menjawab Persepsi terhadap kompetensi pelaksanaan oleh  
siswa dengan rerata sebesar 76.53 (baik) sedangkan guru sebesar 107.70 (baik), 
persepsi terhadap kompetensi evaluasi pembelajaran oleh siswa sebesar 34.03 
(baik) sedangkan guru sebesar 34.70 (baik), Persepsi guru terhadap kompetensi 
perencanaan pembelajaran sebesar 27.90 (baik). Persamaan penelitian tersebut 
dengan peneltian ini adalah sama-sama menggunakan teknik penelitian 
deskriptif kuantitatif. Perbedaannya terletak pada variabel penelitian. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Riduwan Singgih yang diteliti adalah 
kompetensi  mengajar, sedangkan dalam penelitian ini adalah keterampilan 
mengajar. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Riesthy Andhika (2014) dengan judul “Persepsi 
Siswa tentang Keterampilan Mengajar Guru Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran di SMK Muhammadiyah 1 Tempel”. Penelitian 
tersebut merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan data 
angket dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan pada kecenderungan 
sebanyak 131 menjawab: 1) keterampilan membuka pelajaran masuk dalam 
kategori rendah dengan skor sebesar 35,11% (46 siswa); 2) keterampilan 
menjelaskan masuk dalam kategori sedang dengan skor 43,51% (57 siswa); 3) 
keterampilan menggunakan media pembelajaran masuk dalam kategori sangat 





metode pembelajaran masuk dalam kategori sangat rendah dengan skor 
56,49%; 5) keterampilan melakukan penilaian proses belajar masuk dalam 
kategori rendah dengan skor 47,33% (62 siswa); 6) Keterampilan menutup 
pelajaran masuk dalam kategori sangat rendah dengan skor 75,57%. Persamaan 
penelitian tersebut dengan peneltian ini adalah sama-sama mencari tahu 
persepsi siswa tentang keterampilan mengajar mahasiswa PPL dan 
menggunakan teknik penelitian deskriptif kuantitatif. Perbedaannya terletak 
pada obyek dan sasaran penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Riesty 
Andhika dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Tempel dengan sasaran guru, 
sedangkan pada penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Yogyakarta dengan 
sasaran mahasiswa PPL. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh M.Basri (2013) yang berjudul “Persepsi Siswa 
tentang Kemampuan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam di SDN 
Rambutan 03 Pagi Jakarta Timur”. Penelitian tersebut merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif yang menggunakan data angket dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan pada kecenderungan sebanyak 40 siswa menilai bahwa 
kemampuan mengajar mahasiswa PPL tergolong cukup dengan perhitungan 
presentasi kegiatan pendahuluan sebanyak 66,21%, kegiatan inti 70,23 dan 
kegiatan penutup pembelajaran 68,33% dengan rata-rata 68,26%. Persamaan 
penelitian tersebut dengan peneltian ini adalah sama-sama mencari tahu 
persepsi siswa dan menggunakan teknik penelitian deskriptif kuantitatif. 





oleh M. Basri yang diteliti adalah kemampuan mengajar, sedangkan dalam 
penelitian ini adalah keterampilan mengajar. 
 
C. Kerangka Pikir 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai salah satu lembaga 
pendidikan yang mencetak calon guru telah mengarahkan mahasiswanya agar 
memiliki pengalaman dalam mengajar dan mengacu pada kompetensi yang 
dibutuhkan dalam mengajar di lapangan, untuk itu mahasiswa diwajibkan 
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Mahasiswa sebagai calon 
guru dituntut untuk menguasai 8 keterampilan mengajar. 
Selama melaksanakan tugas dan kegiatan PPL di sekolah, tentunya akan 
menimbulkan berbagai persepsi, khususnya persepsi siswa yang melihat langsung 
pengajaran yang dilakukan oleh mahasiswa PPL. Persepsi siswa tersebut akan 
memberikan gambaran bagaimana tingkat keberhasilan keterampilan mengajar 
mahasiswa PPL di SMK Negeri 1 Yogyakarta, sehingga dari persepsi tersebut 
dapat dijadikan masukan untuk memperbaiki keterampilan mengajar mahasiswa 
PPL selanjutnya. 
Berdasarkan keterangan diatas dapat dirumuskan bahwa semakin baik 
persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar mahasiswa praktikan, maka 
keberhasilan proses pembelajaran yang berlangsung akan semakin baik pula, 
karena dengan adanya persepsi yang baik dalam diri siswa maka akan muncul 
berbagai hal positif yang nantinya akan memunculkan perhatian, motivasi dan 





Dari keterangan tersebut maka peneliti terdorong untuk meneliti bagaimana 
sebenarnya persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL 
dengan gambaran skema sebagai berikut: 
 





Persepsi Siswa Terkait Keterampilan Mengajar: 
1. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 
2. Keterampilan Menjelaskan 
3. Keterampilan Bertanya 
4. Keterampilan Memberikan Penguatan 
5. Keterampilan Mengadakan Variasi 
6. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
7. Keterampilan Mengelola Kelas 










D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana persepsi siswa terhadap keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran mahasiswa PPL?  
2. Bagaimana persepsi siswa terhadap keterampilan menjelaskan mahasiswa 
PPL?  
3. Bagaimana persepsi siswa terhadap keterampilan bertanya mahasiswa PPL?  





4. Bagaimana persepsi siswa terhadap keterampilan memberikan penguatan 
mahasiswa PPL?  
5. Bagaimana persepsi siswa terhadap keterampilan mengadakan variasi 
mahasiswa PPL?  
6. Bagaimana persepsi siswa terhadap keterampilan membimbing diskusi 
kelompok kecil mahasiswa PPL?  
7. Bagaimana persepsi siswa terhadap keterampilan mengelola kelas mahasiswa 
PPL?  
8. Bagaimana persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar kelompok kecil dan 







A. Desain Penelitian  
Penelitian ini merupakan desain survei dengan pendekatan kuantitatif. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini tergolong Penelitian deskriptif 
yaitu penelitian untuk memberikan uraian mengenai fenomena atau gejala sosial 
yang diteliti dengan mendeskripsikan tentang nilai variabel.  
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Yogyakarta, Jalan Kemetiran 
Kidul, Pringgokusuman, Gedong Tengen, Kota Yogyakarta. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei 2017. 
 
C. Variabel Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi siswa dan keterampilan 
mengajar mahasiswa PPL. 
 
D. Definisi Operasional  
Pada penelitian ini terdapat 2 operasional variabel, yaitu persepsi siswa dan 







1. Persepsi siswa merupakan pandangan siswa mengenai suatu obyek yang 
diteliti, yaitu keterampilan mengajar mahasiswa PPL. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar 
mahasiswa PPL, sehingga dapat mengukur tingkat keberhasilan mahasiswa 
PPL dalam praktek mengajar menurut siswa kompetensi keahlian administrasi 
perkantoran. 
2. Keterampilan mengajar guru merupakan kecakapan guru dalam membimbing 
siswa agar dapat memahami materi pelajaran yang diajarkan, sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. Keterampilan mengajar guru dijabarkan 
menjadi 8 yaitu: 
a) Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
b) Keterampilan menjelaskan 
c) Keterampilan bertanya 
d) Keterampilan memberikan penguatan 
e) Keterampilan mengadakan variasi 
f) Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
g) Keterampilan mengelola kelas 






E. Populasi dan Sampel Penelitian  
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran SMKN 1 Yogyakarta  kelas X dan XI yang berjumlah 
128 siswa. Alasan dipilihnya siswa kelas X dan XI kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran, karena siswa tersebut telah mengikuti pelajaran yang 
diajar oleh mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran 
Tahun 2016.  
Tabel 1. Daftar Populasi Siswa 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
No Kelas Jumlah 
1 X AP1 32 
2 X AP2 32 
3 XI AP1 32 





Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut, sampel tersebut yang akan menjadi fokus bagi peneliti dalam 
pengambilan data yang berasal dari populasi dipersempit untuk memudahkan 
penelitian dan lebih efisien. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus 
Isaac dan Michael dalam Sugiyono (2015: 126), dengan tingkat kesalahan 5 %, 






 λ². N. P. Q 
d² (N-1) + λ². P. Q 
Keterangan :  
s = jumlah sampel  
λ² = Chi kuadrat. Untuk kesalahan 5% harga Chi kuadrat 3,841  
N = Jumlah Populasi  
P = Peluang benar (0,5)  
Q = Peluang salah (0,5)  
d = Perbedaan antara sampel yang diharapkan dengan yang terjadi  
 
 λ². N. P. Q  
d² (N-1) + λ². P. Q  
 3,841 x 128 x 0,5 x 0,5  
0,05² ( 128-1) + 3,841 x 0,5 x 0,5  
 122,912 
 1,27775 
  96,1940911759 dibulatkan menjadi 96 
Perhitungan siswa dilakukan dengan menggunakan teknik simple random 
sampling. Perhitungan tersebut dilakukan karena populasi homogen/ relatif 
homogen dan diambil secara acak/ random, sehingga menghasilkan sampel 
yang representatif. Jumlah sampel siswa dihitung dengan menggunakan teknik 
proportionate stratified random sampling. Perhitungan tersebut dilakukan 
apabila populasi diambil secara random dan berstrata proporsional. 
Berdasarkan perhitungan dengan cara di atas, maka jumlah sampel untuk 
kelompok siswa pada masing-masing kelas kompetensi keahlian administrasi 











Tabel 2. Jumlah Sampel Siswa 
No Kelas Pembagian Sampel Jumlah Sampel 
1 X AP1 32/128 x 96 24 
2 X AP2 32/128 x 96  24 
3 XI AP1 32/128 x 96 24 




F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam 
mengumpulkan data penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Kuesioner/Angket 
Pada penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mengambil data tentang 
persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL Prodi 
Administrasi Perkantoran UNY. Teknik data yang digunakan adalah dengan 
kuesioner tertutup. Teknik ini dipilih karena memudahkan responden dalam 
memberikan jawaban dan memudahkan peneliti mengambil data lebih cepat.  
Angket dalam penelitian ini diberikan kepada siswa kompetensi keahlian 
Administrasi Perkantoran dari kelas X dan kelas XI untuk memperoleh 
informasi mengenai persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar mahasiswa 
PPL Prodi Administrasi Perkantoran. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang telah 





Catatan-catatan yang dimaksud antara lain profil tempat penelitian dan data 
jumlah siswa kelas X dan XI kompetensi keahlian administrasi perkantoran. 
 
G. Instrumen Penelitian  
 Instrumen penelitian ini menggunakan alat ukur dengan modifikasi dari 
skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Pengukuran 
dengan skala Likert mempunyai gradasi dari positif sampai negatif. Pengukuran 
dengan 5 skala, yaitu: selalu, sering, kadang-kadang, hampir tidak pernah, dan 
tidak pernah. Namun pada penelitian ini hanya menggunakan 4 skala pengukuran 
dengan 4 alternatif jawaban, yaitu: SS = selalu, SR = sering, KD = kadang-
kadang, dan TP = tidak pernah, guna menghindari jawaban responden ragu-ragu 
yang cenderung masuk pada nilai tengah (netral). Penskoran yang digunakan 
untuk menilai setiap jawaban responden dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban 
Alternatif Jawaban 
Skor untuk Pernyataan 
Positif Negatif 
Selalu (SL) 4 1 
Sering (SR) 3 2 
Kadang-kadang (KD) 2 3 
Tidak Pernah (TP) 1 4 
Kuesioner ini disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen dari variabel. Variabel yang 






Berikut merupakan kisi-kisi instrumen dari variabel keterampilan mengajar: 
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Mengajar 








a. Menarik perhatian siswa 
b. Memberikan motivasi  
c. Memberi acuan 















b. Penggunaan contoh/ilustrasi 








a. Pengungkapan pertanyaan secara jelas 
dan singkat 
b. Pemberian acuan 
c. Pemindahan giliran dan penyebaran 
d. Pemberian waktu 










a. Penguatan verbal 






a. Variasi dalam gaya mengajar  
b. Variasi media pengajaran 
 










a. Memusatkan perhatian 
b. Memperjelas masalah atau urun 
pendapat 
c. Meningkatkan partisipasi siswa 
d. Menyebarkan kesempatan berpartisipasi 










a. Keterampilan untuk menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar yang 
optimal 
b. Keterampilan untuk mengembalikan 










a. Keterampilan mengadakan pendekatan 
secara pribadi 
b. Keterampilan pengorganisasian 













H. Uji Coba Instrumen Penelitian  
Uji instrumen dilakukan untuk mendapatkan instrumen yang memiliki 
kesalihan (validitas) dan keajegan (reliabilitas) sesuai dengan ketentuan, sehingga 
dapat digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan data yang 
terkumpul benar-benar data yang mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 
Instrumen yang digunakan akan diujicobakan kepada non responden yaitu siswa 
kompetensi keahlian administrasi perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta 
sejumlah 43 siswa. Pemilihan siswa kompetensi keahlian administrasi perkantoran 
SMK Negeri 7 Yogyakarta dalam uji coba ini dikarenakan memiliki kriteria yang 
sama dengan responden, yaitu berada di kota Yogyakarta dan SMK Negeri 7 
Yogyakarta merupakan sekolah yang digunakan sebagai tempat PPL mahasiswa 
Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran UNY.  
1. Uji Validitas Instrumen  
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesalihan suatu instrumen, atau dengan kata lain untuk mengetahui tingkat 
kelayakan dan  ketepatan tiap butir pertanyaan/pernyataan untuk menghasilkan 
data yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang hendak diukur dan dapat mengungkapkan data variabel 
yang diteliti secara tepat. Rumus yang digunakan dalam menguji validitas 
instrumen yaitu menggunakan teknik Korelasi Product Moment dengan angka 
kasar dari Pearson. Teknik Product Moment digunakan karena data yang 
digunakan yaitu data interval. Uji validitas ini mengkorelasikan antara skor 





sebagai nilai Y. Adapun rumus yang digunakan untuk pengujian adalah sebagai 
berikut:  
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑  
 





    = koefisien korelasi Product Moment  
∑X = jumlah harga dari skor butir  
∑Y = jumlah harga dari skor total  
∑XY = jumlah perkalian antara skor butir  
∑   = jumlah kuadrat dari skor butir  
∑   = jumlah kuadrat dari skor total  
N = jumlah responden  
(Suharsimi Arikunto, 2013: 213)  
 
Apabila         lebih besar atau sama dengan        pada taraf signifikasi 
5%, maka butir pernyataan tersebut valid. Namun, jika         lebih kecil dari 
      , maka butir prtnyataan tidak valid. Perhitungan uji validitas 
menggunakan bantuan program komputer SPSS for Windows versi 20.0. 
Berdasarkan perhitungan uji validitas menggunakan program komputer atau 
pada lampiran 3 diketahui bahwa ada 20 (dua puluh) butir pertanyaan yang 






Tabel 5. Data primer hasil uji validitas instrumen dengan bantuan 















8 4 2, 4, 5, 8 4 
Keterampilan Menutup 
Pelajaran 
4 2 10, 11 2 
Keterampilan Menjelaskan 9 3 15, 16, 18 6 
Keterampilan Bertanya 10 4 23, 25, 27, 29 6 
Keterampilan Memberikan 
Penguatan 
5 1 32 4 
Keterampilan Mengadakan 
Variasi 
9 1 39 8 
Keterampilan Membimbing 
Diskusi Kelompok Kecil 
10 1 47 9 
Keterampilan Mengelola Kelas 6 2 57, 58,60 4 
Keterampilan Mengajar 
Kelompok Kecil dan 
Perorangan 
6 1 62 5 
Jumlah 67 20 20 47 
 
Hasil perhitungan butir yang gugur ditunjukkan dari         lebih kecil 
dari        yaitu 0,301. Butir yang tidak valid kemudian dinyatakan gugur atau 
tidak digunakan dalam penelitian . 
2. Uji Reliabilitas  
Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 
alat pengukur yang digunakan dapat digunakan dan tetap konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila hasil 
pengukuran dengan alat tersebut adalah sama jika pengukuran tersebut 
dilakukan pada orang yang sama pada waktu yang berbeda atau pada kelompok 
yang berbeda pada waktu yang sama. Jika instrumen tersebut digunakan 





sama pula. Skor dalam kuesioner adalah 1 sampai 4 maka untuk uji 
reliabilitasnya digunakan rumus Alpha. Adapun rumusnya sebagai berikut: 
    [
 
   






    = reliabilitas instrumen  
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal  
∑  
 = jumlah varians butir 
  
   = varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 239) 
Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan untuk mengetahui apakah 
suatu tes reliabel atau tidak dengan menggunakan pedoman yang dapat dilihat 
pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Pedoman untuk Memberikan Intrepretasi terhadap Koefisien Korelasi 
Besarnya Nilai r  Interpretasi  
0,00 - 1,199 Sangat Rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
(Sugiyono, 2015: 257) 
Instrumen dikatakan reliabel jika         lebih besar atau sama dengan 
      . Sebaliknya jika         lebih kecil dari        instrumen dikatakan tidak 
reliabel atau nilai         dikonsultasikan dengan tabel intrepretasi r dengan 
ketentuan dikatakan reliabel jika         ≥ 0,600. Uji reliabilitas menggunakan 
program SPSS for Windows versi 20.0 menunjukkan bahwa kuesioner yang 
digunakan dapat dikatakan cukup reliabel. Hasil tersebut dapat dilihat pada 
lampiran 2. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 





Berdasarkan hasil uji instrumen diperoleh nilai alpha cronbach dari 
variabel penelitian lebih besar dari 0,800 yaitu sebesar 0,913. Reliabilitas 
termasuk dalam kategori sangat kuat. Instrumen yang telah diperbaiki 
kemudian digunakan untuk penelitian. 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Deskripsi Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data secara statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif ini disajikan dalam bentuk tabel,  pie chart, dan pembahasan 
atau penarikan kesimpulan. Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Pengukuran gejala pusat (Central Tendency)  
Pengukuran gejala pusat dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 
menghitung (mean), modus, median, standar deviasi, sum, nilai maximum, 
dan nilai minimum. Perhitungan (mean), modus, median, standar deviasi, 
sum, nilai maximum, dan nilai minimum menggunakan program SPSS for 
Windows versi 20.0. 
b. Penyajian Data  
1) Tabel 
Penyajian awal dilakukan dalam bentuk tabel karena lebih efisien dan cukup 
komunikatif. Tabel dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 







2) Piechart  
Data penelitian juga disajikan dalam bentuk piechart (grafik lingkaran). 
Penyajian data dilakukan agar lebih komunikatif dan mudah dipahami. 
Diagram lingkaran digunakan untuk membandingkan data dari berbagai 
kelompok 
3) Pembahasan dan penarikan kesimpulan  
Data yang telah terkumpul selanjutnya dikategorikan berdasarkan skor  
masing-masing variabel. Pengkategorian dilakukan berdasarkan mean ideal 
(Mi) dan standar deviasi ideal ( SDi) yang diperoleh. Rumus untuk 
menghitung Mi dan SDi adalah sebagai berikut:  
Mi   = 1/2 ( skor ideal tertinggi + skor ideal terendah)  
SDi  = 1/6 ( skor ideal tertinggi – skor ideal terendah )  
Skor Ideal tertinggi (ST) dan Skor Ideal Terendah (SR) diperoleh 
berdasarkan penilaian Likert (dengan rentang skor 1-4). Skor tertinggi 4 dan 
skor terendah 1 dikalikan jumlah butir pertanyaan. Hasil perhitungan Mi dan 
SDi tersebut dapat dikategorikan dalam kecenderungan tiap variabel yang 
dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Pedoman Pengkategorian Skor Persepsi Siswa 
Rentang Skor  Kategori  
X ≥ (Mi + 1,0 SDi)  Sangat Baik 
Mi ≤ X < (Mi + 1,0 SDi)  Baik 
(Mi – 1,0 SDi) ≤ X < Mi  Kurang Baik  
X < (Mi – 1,0 SDi)  Tidak Baik  
(Djemari Mardapi, 2008: 123) 
Keterangan: 
X : Skor responden 
Mi : Mean ideal 
   1/2 ( skor ideal tertinggi + skor ideal terendah) 
SDI : Simpangan baku ideal 




BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Yogyakarta merupakan 
salah satu sekolah Menengah Kejuruan dengan Bidang Studi Keahlian Bisnis 
dan Manajemen. SMK Negeri 1 Yogyakarta beralamat di Jalan Kemetiran 
Kidul No.35, Pringgokusuman, Gedong Tengen, Kota Yogyakarta. Adapun 
visi dan misi SMK Negeri 1 Yogyakarta sebagai berikut:  
a. Visi dari SMK Negeri 1 Yogyakarta 
“Menghasilkan tamatan yang mampu bersaing di era global, bertaqwa, dan 
berbudaya.” 
b. Misi dari SMK Negeri 1 Yogyakarta 
1) Melaksanakan manajemen sekolah yang mengacu pada ISO 9001 : 2008, 
2) Menerapkan dan mengembangkan kurikulum SMK Negeri 1 Yogyakarta 
dengan mengacu pada profil sekolah berstandar internasional, 
3) Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia yag kompetitif, 
4) Menanamkan nilai-nilai budaya, iman, dan taqwa dalam setiap kegiatan 
sekolah. 
Pada Tahun Ajaran 2016/2017 SMK Negeri 1 Yogyakarta menerima 6 
kelas yang masing – masing kelas memiliki daya tampung 32 peserta didik dan 
terdiri dari 3 program keahlian, yakni: 





2) Jurusan Akuntasi (2 kelas) 
3) Jurusan Pemasaran (2 kelas) 
SMK Negeri 1 Yogyakarta memiliki warga sekolah sebanyak 644 orang. 
Adapun rincian warga sekolah dapat dilihat pada tabel 8. 
 
Tabel 8. Rincian Jumlah Warga Sekolah 
No Warga Sekolah Jumlah 
1. Guru 49 
2. Siswa 570 
3. 
Karyawan (tata usaha, satpam, tukang kebun, 
penjaga sekolah, dan petugas maintenance) 
25 
Jumlah 644 
 Sumber: Data Sekunder 
SMK Negeri 1 Yogyakarta memiliki fasilitas-fasilitas untuk menunjang 
proses pembelajaran dan bekerja. Adapun fasilitas-fasilitas tersebut yaitu: 
1) Ruang Kelas 
SMK Negeri 1 Yogyakarta ruangan kelas sejumlah 18 kelas, yaitu :  
a) 6 ruang kelas Akuntansi (X, XI, XII) 
b) 6 ruang kelas Administrasi Perkantoran (X, XI, XII) 
c) 6 ruang kelas Pemasaran (X, XI, XII) 
2) Ruang Lab Komputer 
3) Ruang Multimedia 
4) Ruang AVA 
5) Ruang Lab Administrasi Perkantoran 
6) Ruang Lab Akuntansi 
7) Ruang Lab Pemasaran 





9) Fasilitas Internet/WiFi 
10) Ruang Perpustakaan 
11) Ruang UKS 
12) Ruang BP 
13) Ruang OSIS 
14) Ruang Lab Seni Budaya 
15) Ruang Studio Musik 
16) Ruang Toko Koperasi 
17) Ruang Kantin 
18) Mushola 
19) Aula 
20) Ruang Parkir Guru dan Siswa 
Proses belajar mengajar intrakurikuler di SMK Negeri 1 Yogyakarta 
dimulai pada pukul 07.15 WIB sampai dengan 15.50 WIB untuk kelas X 
yang sudah menerapkan Kurikulum 2013, sedangkan untuk kelas XI dan 
XII berakhir pada pukul 14.05 WIB karena masih menggunakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). dan untuk hari Jum’at dan 
Sabtu kelas X pelajaran diakhiri pada pukul 12.00 WIB, Sedangkan untuk 
kelas XI dan XII pelajaran diakhiri jam 11.30 WIB. Sebelum kegiatan 
intrakurikuler dimulai setiap harinya selama 15 menit dari pukul 07.15 – 
07.30 diadakan kegiatan membaca Al Quran untuk peserta didik yang 
beragama muslim dan kegiatan doa untuk peserta didik yang beragama 





Raya. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan setelah pulang sekolah sesuai 
dengan jadwal masing-masing. 
 
2. Deskripsi Data Penelitian  
Deskripsi hasil penelitian berisi tentang pengujian persepsi siswa 
terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL Prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran. Indikator penelitian persepsi siswa meliputi: (1) 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, (2) keterampilan menjelaskan, 
(3) keterampilan bertanya, (4) keterampilan memberikan penguatan, (5) 
keterampilan mengadakan variasi, (6) keterampilan membimbing diskusi 
kelompok kecil (7) keterampilan mengelola kelas, (8) keterampilan mengajar 
kelompok kecil dan perorangan. Pada analisis data disajikan mengenai rata-rata 
ideal dan standar deviasi ideal masing-masing sub variabel secara keseluruhan.  
Data variabel persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar mahasiswa 
PPL UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran diperoleh melalui 
angket dengan 47 butir pertanyaan dari jumlah responden 96 siswa. 
Perhitungan Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (Sdi) persepsi siswa 
terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran Tahun 2016 yaitu sebagai berikut: 
Mi =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
  =  
 
 (188 +47)  
  =  
 
 (235) 





Sdi =  
 
 (Skor tertinggi ideal - Skor terendah ideal) 
  =  
 
 (188-47) 
  =  
 
 (141) 
  = 23,5 
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian persepsi siswa 
terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran dapat dilihat dalam tabel 9.  
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Keterampilan Mengajar Mahasiswa 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 141 Sangat Baik 2 2,08 
2. 117,5 ≤ x < 141 Baik 44 45,83 
3. 94 ≤  x < 117,5 Kurang Baik 48 50,00 
4. x < 94 Tidak Baik 2 2,08 
Keterangan: x = nilai skor yang diperoleh dari angket siswa 
Sumber: Data primer diolah  
 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan frekuensi persepsi 
siswa terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL UNY Prodi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 tersebut dapat 
diketahui bahwa keterampilan mengajar mahasiswa PPL kurang baik. 
Hal tersebut ditunjukkan pada jumlah responden yang menjawab paling 
banyak masuk pada kategori kurang baik sebanyak 48 responden 
(50,00%). Kemudian jumlah responden yang menjawab dalam kategori 
baik sebanyak 44 responden (45,83%). Selanjutnya jumlah responden 
yang menjawab dalam kategori tidak baik sebanyak 2 responden 





sebanyak 2 responden (2,08%). Lebih jelasnya dapat dilihat dalam pie 
chart pada gambar 4. 
Gambar 4. Pie Chart Distribusi Kecenderungan Frekuensi Persepsi Siswa 
terhadap Keterampilan Mengajar Mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran Tahun 2016 
Deskripsi data persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar 
mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran dilihat 
dari masing-masing Keterampilan Mengajar dapat dilihat dalam uraian di 
bawah ini: 
 
1) Keterampilan Membuka Pelajaran  
Keterampilan membuka pelajaran terdiri dari 4 butir pertanyaan 
yaitu nomor 1, 2, 3, dan 4 dari jumlah 96 responden siswa. Perhitungan 
untuk mengetahui persepsi siswa terhadap keterampilan membuka 
pelajaran mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan Administrasi 






Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Mengajar 










Mi  =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
=  
 





Sdi =  
 








Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian persepsi 
siswa terhadap keterampilan membuka pelajaran mahasiswa PPL UNY 
Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 dapat dilihat 
dalam tabel 10.  
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Keterampilan Membuka Pelajaran 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 12 Sangat Baik 9 9,38 
2. 10 ≤ x < 12 Baik 45 46,87 
3. 8 ≤  x < 10 Kurang Baik 39 40,63 
4. x < 8 Tidak Baik 3 3,13 
Keterangan: x = nilai skor yang diperoleh dari angket siswa 
Sumber: Data primer diolah  
 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan frekuensi persepsi 
siswa terhadap keterampilan membuka pelajaran mahasiswa PPL UNY 
Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 tersebut dapat 
diketahui bahwa keterampilan membuka pelajaran mahasiswa PPL baik. 





banyak masuk pada kategori baik sebanyak 45 responden (46,87%). 
Kemudian jumlah responden yang menjawab dalam kategori kurang baik 
sebanyak 39 responden (40,63%). Selanjutnya jumlah responden yang 
menjawab dalam kategori sangat baik sebanyak 9 responden (9,38%). 
Sedangkan jumlah responden yang menjawab tidak baik sebanyak 3 
(3,13%). Lebih jelasnya dapat dilihat dalam pie chart pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Pie Chart Distribusi Kecenderungan Frekuensi Persepsi Siswa 
terhadap Keterampilan Membuka Pelajaran Mahasiswa PPL UNY Prodi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016  
 
2) Keterampilan Menutup Pelajaran 
Keterampilan menutup pelajaran terdiri dari 2 butir pertanyaan 
yaitu nomor 5 dan 6 dari jumlah 96 responden siswa. Perhitungan untuk 
mengetahui persepsi siswa terhadap keterampilan menutup pelajaran 
















Mi  =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
=  
 





Sdi =  
 








Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian persepsi 
siswa terhadap keterampilan menutup pelajaran mahasiswa PPL UNY 
Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 dapat dilihat 
dalam tabel 11.  
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Keterampilan Menutup Pelajaran 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 6 Sangat Baik 16 16,67 
2. 5 ≤ x <6 Baik 31 32,29 
3. 4 ≤  x < 5 Kurang Baik 43 44,79 
4. x < 4 Tidak Baik 6 6,25 
Keterangan: x = nilai skor yang diperoleh dari angket siswa 
Sumber: Data primer diolah 
 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan frekuensi persepsi 
siswa terhadap keterampilan menutup pelajaran mahasiswa PPL UNY 
Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 tersebut dapat 





kurang baik. Hal tersebut ditunjukkan pada jumlah responden yang 
menjawab paling banyak masuk pada kategori kurang baik sebanyak 43 
responden (44,79%). Kemudian jumlah responden yang menjawab dalam 
kategori baik sebanyak 31 responden (32,29%). Selanjutnya jumlah 
responden yang menjawab dalam kategori sangat baik sebanyak 16 
responden (16,67%). Sedangkan jumlah responden yang menjawab tidak 
baik sebanyak 6 responden (6,25%). Lebih  jelasnya dapat dilihat dalam 
pie chart pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Pie Chart Distribusi Kecenderungan Frekuensi Persepsi Siswa 
terhadap Keterampilan Menutup Pelajaran Mahasiswa PPL UNY Prodi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 
 
3) Keterampilan Menjelaskan 
Keterampilan menjelaskan terdiri dari 6 butir pertanyaan yaitu 
nomor 7, 8, 9, 10, 11 dan 12 dari jumlah 96 responden siswa. 














menjelaskan mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan Administrasi 
Perkantoran adalah sebagai berikut: 
Mi  =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
=  
 





Sdi =  
 








Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian persepsi 
siswa terhadap keterampilan menjelaskan mahasiswa PPL UNY Prodi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 dapat dilihat dalam 
tabel 12.  
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Keterampilan Menjelaskan 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 18 Sangat Baik 8 8,33 
2. 15 ≤ x < 18 Baik 37 38,54 
3. 12 ≤  x < 15 Kurang Baik 39 40,63 
4. x < 12 Tidak Baik 12 12,50 
Keterangan: x = nilai skor yang diperoleh dari angket siswa 
Sumber: Data primer diolah 
 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan frekuensi persepsi 
siswa terhadap keterampilan menjelaskan mahasiswa PPL UNY Prodi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 tersebut dapat 





baik. Hal tersebut ditunjukkan pada jumlah responden yang menjawab 
paling banyak masuk pada kategori kurang baik sebanyak 39 responden 
(40,63%). Kemudian jumlah responden yang menjawab dalam kategori 
baik sebanyak 37 responden (38,54%). Selanjutnya jumlah responden 
yang menjawab dalam kategori tidak baik sebanyak 12 responden 
(12,50%). Sedangkan responden yang menjawab sangat baik sebanyak 8 
responden (8,33%). Lebih jelasnya dapat dilihat dalam pie chart pada 
gambar 7. 
 
Gambar 7. Pie Chart Distribusi Kecenderungan Frekuensi Persepsi Siswa 
terhadap Keterampilan Menjelaskan Mahasiswa PPL UNY Prodi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 
4) Keterampilan Bertanya 
Keterampilan bertanya terdiri dari 6 butir pertanyaan yaitu nomor 
13, 14, 15, 16, 17 dan 18 dari jumlah 96 responden siswa. Perhitungan 
untuk mengetahui persepsi siswa terhadap keterampilan bertanya 

















Mi  =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
=  
 





Sdi =  
 








Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian persepsi 
siswa terhadap keterampilan bertanya mahasiswa PPL UNY Prodi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 dapat dilihat pada 
tabel 13. 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Keterampilan Bertanya 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 18 Sangat Baik 4 4,17 
2. 15 ≤ x < 18 Baik 42 43,75 
3. 12 ≤  x < 15 Kurang Baik 39 40,63 
4. x < 12 Tidak Baik 11 11,46 
Keterangan: x = nilai skor yang diperoleh dari angket siswa 
Sumber: Data primer diolah 
 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan frekuensi persepsi 
siswa terhadap keterampilan bertanya mahasiswa PPL UNY Prodi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 tersebut dapat 





tersebut ditunjukkan pada jumlah responden yang menjawab paling 
banyak masuk pada kategori baik sebanyak 42 responden (43,75%). 
Kemudian jumlah responden yang menjawab dalam kategori kurang baik 
sebanyak 39 responden (40,63%). Selanjutnya jumlah responden yang 
menjawab dalam kategori tidak baik sebanyak 11 responden (11,46%). 
Sedangkan jumlah responden yang menjawab sangat baik sebanyak 4 
responden (4,17%). Lebih jelasnya dapat dilihat dalam pie chart pada 
gambar 8. 
 
Gambar 8. Pie Chart Distribusi Kecenderungan Frekuensi Persepsi Siswa 
terhadap Keterampilan Bertanya Mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran Tahun 2016 
5) Keterampilan Memberikan Penguatan 
Keterampilan memberikan penguatan pelajaran terdiri dari 4 butir 
pertanyaan yaitu nomor 19, 20, 21 dan 22 dari jumlah 96 responden 
siswa. Perhitungan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 
keterampilan memberikan penguatan mahasiswa PPL UNY Prodi 















Mi  =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian persepsi 
siswa terhadap keterampilan memberikan penguatan mahasiswa PPL 
UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 dapat 
dilihat dalam tabel 14.  
 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Keterampilan Memberikan Penguatan 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 12 Sangat Baik 6 6,25 
2. 10 ≤ x < 12 Baik 43 44,79 
3. 8≤  x < 10 Kurang Baik 41 42,71 
4. x < 8 Tidak Baik 6 6,25 
Keterangan: x = nilai skor yang diperoleh dari angket siswa 
Sumber: Data primer diolah 
 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan frekuensi persepsi 
siswa terhadap keterampilan memberikan penguatan mahasiswa PPL 
UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 tersebut 





PPL baik. Hal tersebut ditunjukkan pada jumlah responden yang 
menjawab paling banyak masuk pada kategori baik sebanyak 43 
responden (44,79%). Kemudian jumlah responden yang menjawab dalam 
kategori kurang baik sebanyak 41 responden (42,71%). Selanjutnya 
jumlah responden yang menjawab dalam kategori sangat baik dan tidak 
baik sama-sama sebanyak 6 responden (6,25%). Lebih jelasnya dapat 
dilihat dalam pie chart  pada gambar 9. 
 
Gambar 9. Pie Chart Distribusi Kecenderungan Frekuensi Persepsi Siswa 
terhadap Keterampilan Memberikan Penguatan Mahasiswa PPL UNY 
Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 
6) Keterampilan Mengadakan Variasi 
Keterampilan mengadakan variasi terdiri dari 8 butir pertanyaan 
yaitu nomor 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29 dan 30 dari jumlah 96 responden 
siswa. Perhitungan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 
keterampilan mengadakan variasi mahasiswa PPL UNY Prodi 

















Mi  =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian persepsi 
siswa terhadap keterampilan mengadakan variasi mahasiswa PPL UNY 
Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 dapat dilihat 
dalam tabel 15. 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Mengadakan Variasi 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 24 Sangat Baik 10 10,42 
2. 20 ≤ x < 24 Baik 36 37,50 
3. 16 ≤  x < 20 Kurang Baik 42 43,75 
4. x < 16 Tidak Baik 8 8,33 
Keterangan: x = nilai skor yang diperoleh dari angket siswa 
Sumber: Data primer diolah 
 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan frekuensi persepsi 
siswa terhadap keterampilan mengadakan variasi mahasiswa PPL UNY 
Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 tersebut dapat 
diketahui bahwa keterampilan mengadakan variasi mahasiswa PPL 





menjawab paling banyak masuk pada kategori kurang baik sebanyak 42 
responden (43,75%). Kemudian jumlah responden yang menjawab dalam 
kategori baik sebanyak 36 responden (37,50%). Selanjutnya jumlah 
responden yang menjawab dalam kategori sangat baik sebanyak 10 
responden (10,24%). Sedangkan jumlah responden yang menjawab tidak 
baik sebanyak 8 responden (8,33%). Lebih jelasnya dapat dilihat dalam 
pie chart pada gambar 10. 
 
Gambar 10. Pie Chart Distribusi Kecenderungan Frekuensi Persepsi 
Siswa terhadap Keterampilan Mengadakan Variasi Mahasiswa PPL UNY 
Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 
 
7) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil terdiri dari 9 
butir pertanyaan yaitu nomor 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38 dan 39 dari 
jumlah 96 responden siswa. Perhitungan untuk mengetahui persepsi 
siswa terhadap keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian persepsi 
siswa terhadap keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 
2016 dapat dilihat dalam tabel 16. 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi 
Katerampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 27 Sangat Baik 10 10,42 
2. 22,5 ≤ x < 27 Baik 38 39,58 
3. 18 ≤  x < 22,5 Kurang Baik 43 44,79 
4. x < 18 Tidak Baik 5 5,21 
Keterangan: x = nilai skor yang diperoleh dari angket siswa 
Sumber: Data primer diolah 
 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan frekuensi persepsi 
siswa terhadap keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 
mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 





kelompok kecil mahasiswa PPL kurang baik. Hal tersebut ditunjukkan 
pada jumlah responden yang menjawab paling banyak masuk pada 
kategori kurang baik sebanyak 43 responden (44,79%). Kemudian 
jumlah responden yang menjawab dalam kategori baik sebanyak 38 
responden (39,58%). Selanjutnya jumlah responden yang menjawab 
dalam kategori sangat baik sebanyak 10 responden (10,42%). Sedangkan 
jumlah responden yang menjawab tidak baik sebanyak 5 responden 
(5,21%). Lebih jelasnya dapat dilihat dalam pie chart pada gambar 11. 
 
Gambar 11. Pie Chart Distribusi Kecenderungan Frekuensi Persepsi 
Siswa terhadap Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 
2016 
 
8) Keterampilan Mengelola Kelas 
Keterampilan mengelola kelas terdiri dari 3 butir pertanyaan yaitu 
nomor 40, 41 dan 42 dari jumlah 96 responden siswa. Perhitungan untuk 
mengetahui persepsi siswa terhadap keterampilan mengelola kelas 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian persepsi 
siswa terhadap keterampilan mengelola kelas mahasiswa PPL UNY 
Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 dapat dilihat 
dalam tabel 17. 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Keterampilan Mengelola Kelas 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 9 Sangat Baik 17 17,71 
2. 7,5 ≤ x < 9 Baik 27 28,13 
3. 6 ≤  x < 7,5 Kurang Baik 44 45,83 
4. x < 6 Tidak Baik 8 8,33 
Keterangan: x = nilai skor yang diperoleh dari angket siswa 
Sumber: Data primer diolah 
 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan frekuensi persepsi 
siswa terhadap keterampilan mengelola kelas mahasiswa PPL UNY 
Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 tersebut dapat 
diketahui bahwa keterampilan mengelola kelas mahasiswa PPL kurang 





paling banyak masuk pada kategori kurang baik sebanyak 44 responden 
(45,83%). Kemudian jumlah responden yang menjawab dalam kategori 
baik sebanyak 27 responden (28,13). Selanjutnya jumlah responden yang 
menjawab dalam kategori sangat baik sebanyak 17 responden (17,71%). 
Sedangkan jumlah responden yang menjawab tidak  baik sebanyak 8 
responden (8,33%). Lebih jelasnya dapat dilihat dalam pie chart pada 
tabel 12. 
 
Gambar 12. Pie Chart Distribusi Kecenderungan Frekuensi Persepsi 
Siswa terhadap Keterampilan Mengelola Kelas Mahasiswa PPL UNY 
Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 
 
9) Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 
Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan terdiri dari 
3 butir pertanyaan yaitu nomor 43, 44, 45, 46 dan 47 dari jumlah 96 
responden siswa. Perhitungan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 
keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan mahasiswa PPL 
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengkategorian persepsi 
siswa terhadap keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 
mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 
2016 dapat dilihat dalam tabel 18. 
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Keterampilan Mengajar 
Kelompok Kecil dan Perorangan 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 15 Sangat Baik 18 18,75 
2. 12,5 ≤ x < 15 Baik 33 34,38 
3. 10 ≤  x < 12,5 Kurang Baik 41 42,71 
4. x < 10 Tidak Baik 4 4,17 
Keterangan: x = nilai skor yang diperoleh dari angket siswa 
Sumber: Data primer diolah 
 
Berdasarkan tabel distribusi kecenderungan frekuensi persepsi 
siswa terhadap keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan 
mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 
2016 tersebut dapat diketahui bahwa keterampilan mengajar kelompok 





ditunjukkan pada jumlah responden yang menjawab paling banyak 
masuk pada kategori kurang baik sebanyak 41 responden (42,71%). 
Kemudian jumlah responden yang menjawab dalam kategori baik 
sebanyak 33 responden (34,38%). Selanjutnya jumlah responden yang 
menjawab dalam kategori sangat baik sebanyak 18 responden (18,75%). 
Sedangkan jumlah responden yang menjawab sangat baik sebanyak 4 
responden (4,17%). Lebih jelasnya dapat dilihat dalam pie chart pada 
gambar 13. 
 
Gambar 13. Pie Chart Distribusi Kecenderungan Frekuensi Persepsi 
Siswa terhadap Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 
Mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 
2016 
3. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 
keterampilan mengajar mahasiswa PPL UNY Program Studi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran tahun di SMK Negeri 1 Yogyakarta. Adapun hasil 
analisis data keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 5. Hasil penelitian 





Keteramplan Mengajar Kelompok 









Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 
Yogyakarta masuk dalam kategori “kurang baik.” Hal ini ditunjukkan pada 
jumlah siswa menjawab  paling banyak masuk dalam kategori kurang baik 
yaitu sebanyak 48 siswa (50,00%) dari jumlah responden 96 siswa, kemudian 
siswa yang menjawab dalam kategori baik sebanyak 44 siswa (45,83%) dan 
jumlah siswa yang menjawab dalam kategori sangat baik sebanyak 2 siswa 
(2,08%). Selanjutnya siswa yang menjawab dalam kategori tidak baik 
sebanyak 2 siswa (2,08%). 
Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat dilihat bahwa keterampilan 
mengajar mahasiswa PPL UNY Program Studi Pendidikan Administrasi 
Perkantoran di SMK Negeri 1 Yogyakarta belum sesuai dengan keterampilan 
mengajar yang harus dikuasai oleh seorang guru ataupun calon guru. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh  Marno (2008:60) bahwa: 
“Seorang guru harus menguasai dan terampil menerapkan delapan 
keterampilan dasar mengajar yang meliputi keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, 
keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, 
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, dan perorangan, 
keterampilan mengelola kelas, serta keterampilan mengaktifkan belajar 
siswa”. 
 
Keterampilan mengajar tidak hanya harus dikuasai oleh guru, tetapi 
sebagai calon guru keterampilan mengajar juga harus dikuasai, karena 
mahasiswa PPL sudah dibekali ilmu untuk melakukan praktik mengajar 
melalui kegiatan micro teaching. 
Pembahasan dari data hasil penelitian mengenai persepsi siswa terhadap 





Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Yogyakarta ditinjau dari  masing–
masing sub-variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
a. Keterampilan Membuka Pelajaran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, persepsi siswa terhadap 
keterampilan membuka pelajaran mahasiswa PPL UNY prodi pendidikan 
administrasi perkantoran masuk dalam kategori “baik”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab paling banyak 
masuk dalam kategori  baik yaitu sebanyak 45 siswa (46,87%),  kategori 
kurang baik sebanyak 39 responden (40,63%), kategori sangat baik 
sebanyak 9 responden (9,38%), dan kategori tidak baik sebanyak 3 
responden (3,13%), kemudian diakumulasikan antara kategori baik dan 
sangat baik sebanyak 54 responden (43,75%). Sedangkan kategori kurang 
baik dan tidak baik sebanyak 42 responden (43,75%). 
 “Keterampilan membuka pelajaran merupakan upaya guru dalam 
memberikan pengarahan mengenai materi yang akan dipelajari”. (Murni, 
2010: 54). Bila dikaitkan dengan hasil penelitian diatas, mahasiswa PPL 
dinilai sudah dapat menciptakan kesiapan mental dan membangkitkan 
minat siswa untuk belajar, mahasiswa PPL sudah memiliki kemampuan 
yang baik dalam menarik perhatian siswa sehingga memungkinkan siswa 






b. Keterampilan Menutup Pelajaran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, persepsi siswa terhadap 
keterampilan menutup pelajaran mahasiswa PPL UNY prodi pendidikan 
administrasi perkantoran masuk dalam kategori “kurang baik”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab paling 
banyak masuk dalam kategori  kurang baik sebanyak 43 responden 
(44,79%), kategori baik sebanyak 31 responden (32,29%), kategori sangat 
baik sebanyak 16 responden (16,67%), dan kategori tidak baik sebanyak 6 
responden (6,25%), kemudian diakumulasikan antara kategori kurang baik 
dan tidak baik sebanyak 49 responden (51,04%). Sedangkan kategori 
sangat baik dan baik sebanyak 47 responden (48,96%). 
Keterampilan menutup pelajaran merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh guru untuk mengetahui pencapaian tujuan dan pemahaman 
peserta didik terhadap meteri yang telah dipelajari. Namun mahasiswa 
belum mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
dipelajari. Mahasiswa PPL tidak sepenuhnya menguasai keterampilan 
menutup pelajaran, hal ini dibuktikan dengan mahasiswa PPL tidak selalu 
membuat rangkuman di akhir pelajaran, padahal disetiap akhir pelajaran 
rangkuman sangat penting untuk memudahkan siswa mengingat point 
penting  pada metri pelajaran yang telah diterima. Selain itu mahasiswa 
PPL tidak selalu  mengadakan remidi kepada siswa yang mendapat nilai 






c. Keterampilan Menjelaskan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, persepsi siswa terhadap 
keterampilan menjelaskan mahasiswa PPL UNY prodi pendidikan 
administrasi perkantoran masuk dalam kategori “kurang baik”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab paling 
banyak masuk dalam kategori  kurang baik sebanyak 39 responden 
(40,63%), kategori baik sebanyak 37 responden (38,5%), kategori sangat 
baik sebanyak 8 responden (8,337%) dan ketegori tidak baik sebanyak 12 
responden (12,50%), kemudian diakumulasikan antara kategori kurang 
baik dan tidak baik sebanyak 51 responden (53,12%). Sedangkan kategori 
sangat baik dan baik sebanyak 45 responden (46,88%). 
Menjelaskan merupakan kegiatan penting dalam proses 
pembelajaran. Mahasiswa PPL sebagai calon guru dituntut untuk 
memberikan informasi sedemikian rupa sehingga siswa benar-benar 
mengerti dan memahami apa yang diinformasikan oleh guru. Namun 
kenyataannya saat menjelaskan materi pelajaran, mahasiswa PPL dinilai 
belum bisa menyajikan pembelajaran yang diorganisasikan secara 
sistematis, mahasiswa PPL dinilai kurang menguasai materi pelajaran, 
sehingga belum bisa mengembangkan materi pelajaran. Mahasiswa PPL 
juga dinilai kurang baik dalam menjelaskan materi pelajaran, mahasiswa 
PPL dinilai kurang baik dalam memberikan kesempatan kepada siswa 







d. Keterampilan Bertanya 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, persepsi siswa terhadap 
keterampilan bertanya mahasiswa PPL UNY prodi pendidikan 
administrasi perkantoran masuk dalam kategori “kurang baik”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab paling 
banyak masuk dalam kategori baik sebanyak 42 responden (43,75%), 
kategori kurang baik sebanyak 39 responden (40,63%), kategori tidak baik 
sebanyak 11 responden (11,46%), dan kategori sangat baik sebanyak 4 
responden (4,17%), kemudian diakumulasikan antara kategori kurang baik 
dan tidak baik sebanyak 50 responden (52,08%). Sedangkan kategori 
sangat baik dan baik sebanyak 46 responden (47,92%). 
 “Keterampilan bertanya merupakan kemampuan yang 
dimungkinkan untuk mendapatkan jawaban balikan dari orang lain.” 
(Murni, 2010:99). Dalam melakukan keterampilan bertanya, mahasiswa 
PPL dinilai kurang baik dalam menyampaikan pertanyaan dan 
memberikan arahan atas materi yang disampaikan, sehingga pertanyaan 
yang disampaikan mendapatkan balikan yang dikehendaki dan pertanyaan 
mudah dimengerti oleh siswa, selain itu mahasiswa PPL juga dinilai 
kurang baik dalam membuat siswa aktif pada pembelajaran yang 






e. Keterampilan Memberikan Penguatan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, persepsi siswa terhadap 
keterampilan memberikan penguuatan  mahasiswa PPL UNY prodi 
pendidikan administrasi perkantoran masuk dalam kategori “baik”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden yang menjawab paling 
banyak masuk dalam kategori baik sebanyak 43 responden (44,79%), 
kategori kurang baik sebanyak 41 responden (42,71%), kategori sangat 
baik dan tidak baik sama-sama sebanyak 6 responden (6,25%), kemudian 
diakumulasikan antara kategori kurang baik dan tidak baik sebanyak 49 
responden (51,04%). Sedangkan kategori sangat baik dan baik sebanyak 
47 responden (48,96%). 
Berdasarkan hasil analisis data, mahasiswa PPL dinilai sudah 
memiliki kemampuan yang baik dalam memberikan penguatan yaitu 
“Respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan 
kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut. Tindakan 
tersebut dimaksudkan untuk memberikan ganjaran atau membesarkan hati 
siswa agar mereka lebih giat berpartisipasi dalam interaksi pembelajaran”. 
(Usman, 2006: 80). Sehingga dapat membangkitkan semangat belajar 
siswa dan mendorong munculnya tingkah laku positif. Penguatan tersebut 
dilakukan dengan cara verbal dan nonverbal, baik dalam ucapan, tingkah 
laku, maupun memberikan pujian/reward pada siswa, sehingga siswa 







f. Keterampilan Mengadakan Variasi  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, persepsi siswa terhadap 
keterampilan mengadakan variasi mahasiswa PPL UNY prodi pendidikan 
administrasi perkantoran masuk dalam kategori “kurang baik”. Hal 
tersebut ditunjukkan pada kecenderungan siswa menjawab paling banyak 
masuk dalam kategori dalam kategori kurang baik yaitu sebanyak 42 
responden (43,75%), kategori baik sebanyak 36 responden (37,50%), 
kategori sangat baik sebanyak 10 responden (10,24%), dan kategori tidak 
baik sebanyak 8 responden (8,33%), kemudian diakumulasikan antara 
kategori kurang baik dan tidak baik sebanyak 50 responden (52,08%). 
Sedangkan kategori sangat baik dan baik sebanyak 46 responden 
(47,92%). 
Dalam keterampilan mengadakan variasi mahasiswa PPL dituntut 
untuk terampil dalam memvariasikan tingkah laku, sikap dan perbuatan 
guru dalam konteks belajar mengajar yang bertujuan untuk mengatasi 
kebosanan siswa, sehingga siswa memiliki minat belajar yang tinggi 
terhadap pelajarannya. Namup pada kenyataannya mahasiswa PPL masih 
memiliki kemampuan yang kurang baik dalam memberikan variasi saat 
pembelajaran, sehingga membuat siswa jenuh dan materi tidak dapat 
diserap dengan baik, variasi tersebut dapat berupa suara, gerakan, 






g. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, persepsi siswa terhadap 
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil mahasiswa PPL UNY 
prodi pendidikan administrasi perkantoran masuk dalam kategori “kurang 
baik”. Hal tersebut ditunjukkan pada kecenderungan siswa menjawab 
paling banyak masuk dalam kategori dalam kurang baik yaitu sebanyak 43 
responden (44,79%), kategori baik sebanyak 38 responden (39,58%), 
kategori sangat baik sebanyak 10 responden (10,42%), dan kategori tidak 
baik sebanyak 5 responden (5,21%), kemudian diakumulasikan antara 
kategori kurang baik dan tidak baik sebanyak 48 responden (50,00%). 
Sedangkan kategori sangat baik dan baik sebanyak 48 responden 
(50,00%). 
Berdasarkan hasil analisis data, persepsi siswa terhadap keterampilan 
membimbing diskusi kelompok kecil menunjukkan hasil kurang baik. Hal 
tersebut membuktikan bahwa mahasiswa PPL dinilai masih memiliki 
kemampuan yang kurang baik dalam memberikan bimbingan dan arahan 
dalam diskusi kelompok agar tetap menuju masalah yang dituju, 
Mahasiswa juga dinilai kurang terampil dalam memberikan kesempatan 
semua siswa untuk berpartisipasi agar tidak terjadi monopoli pembicaraan 
(tidak terlalu didominasi pembicaraan, dan tidak terlalu pasif). Mahasiswa 
PPL juga dinilai kurang memperhatikan siswa saat diskusi kelompok 







h. Keterampilan Mengelola Kelas 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, persepsi siswa terhadap 
keterampilan mengelola kelas mahasiswa PPL UNY prodi pendidikan 
administrasi perkantoran masuk dalam kategori “kurang baik”. Hal 
tersebut ditunjukkan pada kecenderungan siswa menjawab paling banyak 
masuk dalam kategori kurang baik yaitu sebanyak 44 responden (45,83%), 
kategori baik sebanyak 27 responden (28,13), kategori sangat baik 
sebanyak 17 responden (17,71%), dan kategori tidak  baik sebanyak 8 
responden (8,33%), kemudian diakumulasikan antara kategori kurang baik 
dan tidak baik sebanyak 52 responden (54,17%). Sedangkan kategori 
sangat baik dan baik sebanyak 44 responden (45,83%). 
Keberhasilan guru dalam pembelajaran, di samping ditentukan oleh 
pengetahuan tentang bahan ajar dan metode mengaiar juga ditentukan oleh 
pengelolalan kelas. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran menjadi hal yang penting karena berkaitan langsung dengan 
aktivitas belajar siswa dikelas. Namun kenyataaannya mahasiswa PPL 
dinilai kurang mampu mengatur peserta didik dan mengendalikannya 
dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Mahasiswa PPL dinilai masih memiliki kemampuan yang kurang baik 
dalam mengelola kelas, sehingga kelas tidak kondusif dan materi pelajaran 
tidak dapat diterima dengan baik oleh siswa. contohnya mahasiswa PPL 





kelas, mahasiswa PPL belum tepat waktu dalam memulai dan mengakhiri 
pelajaran, dan mahasiswa PPL dinilai mengabaikan siswa yang berperilaku 
buruk yaitu dengan tidak memberikannya hukuman yang mendidik kepada 
siswa yang berperilaku buruk, sehingga memungkinkan perilaku tersebut 
muncul kembali dan dapat mempengaruhi siswa yang lain.  
 
i. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, persepsi siswa terhadap 
keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan mahasiswa PPL 
UNY prodi pendidikan administrasi perkantoran masuk dalam kategori 
“baik”. Hal tersebut ditunjukkan pada kecenderungan siswa menjawab 
paling banyak masuk dalam kategori kurang baik yaitu sebanyak 41 
responden (42,71%), kategori baik sebanyak 33 responden (34,38%), 
kategori sangat baik sebanyak 18 responden (18,75%), dan kategori sangat 
baik sebanyak 4 responden (4,17%), kemudian diakumulasikan antara 
kategori sangat baik dan baik sebanyak 51 responden (53,12%). 
Sedangkan kategori sangat baik dan baik sebanyak 45 responden 
(46,88%). 
Berdasarkan hasil analisis data, siswa memilik persepsi yang baik 
terhadap keterampilan mahasiswa PPL dalam mengajar kelompok kecil 
dan perorangan. Menurut Mulyasa (2007: 92), pengajaran kelompok kecil 
dan perorangan merupakan suatu bentuk pembelajaran yang 
memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap setiap peserta didik 





maupun antara peserta didik dengan peserta didik.” Pada kenyataannya 
mahasiswa PPL dinilai sudah terampil dalam mengadakan pendekatan 
dengan peserta didik secara pribadi, mahasiswa PPL sudah memperhatikan 
siswa secara keseluruhan. Mahasiswa juga dinila sudah mengoordinasikan 
kegiatan pembelajaran dengan siswa. sehingga bimbingan terhadap 






BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa Persespsi Siswa terhadap Keterampilan 
Mengajar Mahasiswa PPL UNY di SMKN 1 Yogyakarta kurang baik. Hal ini 
ditunjukkan pada jumlah siswa menjawab paling banyak masuk pada kategori 
kurang baik dan tidak baik yaitu sebanyak 50 siswa (52,08%) dari jumlah 
responden 96 siswa, sedangkan siswa yang menjawab pada kategori baik dan 
sangat baik sebanyak 46 siswa (47,92). Ditinjau dari setiap sub-variabel maka 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Keterampilan Membuka Pelajaran Mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran menurut persepsi siswa masuk dalam kategori 
“baik”. Hal ini ditunjukkan pada jumlah kecenderungan siswa menjawab 
paling banyak masuk pada kategori baik dan sangat baik yaitu sebanyak 54 
responden (56,25%), sedangkan kategori kurang baik dan tidak baik sebanyak 
42 responden (43,75%). 
2. Keterampilan Menutup Pelajaran Mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran menurut persepsi siswa masuk dalam kategori 





menjawab paling banyak masuk pada kategori kurang baik dan tidak baik 
sebanyak 49 responden (51,04%), sedangkan kategori sangat baik dan baik 
sebanyak 47 responden (48,96%). 
3. Keterampilan Menjelaskan Mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran menurut persepsi siswa masuk dalam kategori 
“kurang baik”. Hal ini ditunjukkan pada jumlah kecenderungan siswa 
menjawab paling banyak masuk pada kategori kurang baik dan tdak baik 
sebanyak 51 responden (53,12%), sedangkan kategori sangat baik dan baik 
sebanyak 45 responden (46,88%). 
4. Keterampilan Bertanya Mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan Administrasi 
Perkantoran menurut persepsi siswa masuk dalam kategori “kurang baik”. Hal 
ini ditunjukkan pada jumlah kecenderungan siswa menjawab paling banyak 
masuk pada kategori kurang baik dan tidak baik sebanyak 50 responden 
(42,08%), sedangkan kategori sangat baik dan baik sebanyak 46 responden 
(47,92%). 
5. Keterampilan Memberikan Penguatan Mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran menurut persepsi siswa masuk dalam kategori 
“baik”. Hal ini ditunjukkan pada jumlah kecenderungan siswa menjawab 
paling banyak masuk pada kategori sangat baik dan baik sebanyak 49 
responden (51,04%), sedangkan kategori kurang baik dan tidak baik sebanyak 
47 responden (48,96%). 
6. Keterampilan Mengadakan Variasi Mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan 





“kurang baik”. Hal ini ditunjukkan pada jumlah kecenderungan siswa 
menjawab paling banyak masuk pada kategori kurang baik dan tidak baik 
sebanyak 50 responden (52,08%), sedangkan kategori sangat baik dan baik 
sebanyak 46 responden (47,92%). 
7. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil Mahasiswa PPL UNY 
Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran menurut persepsi siswa masuk 
dalam kategori “kurang baik”. Hal ini ditunjukkan pada jumlah kecenderungan 
siswa menjawab paling banyak masuk pada kategori kurang baik dengan 
akumulasi kategori kurang baik dan tidak baik sebanyak 48 responden 
(50,00%), sedangkan kategori sangat baik dan baik sebanyak 48 responden 
(50,00%). 
8. Keterampilan Mengelola Kelas Mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran menurut persepsi siswa masuk dalam kategori 
“kurang baik”. Hal ini ditunjukkan pada jumlah kecenderungan siswa 
menjawab paling banyak masuk pada kategori kurang baik dan tidak baik 
sebanyak 52 responden (54,17%), sedangkan kategori sangat baik dan baik 
sebanyak 44 responden (45,83%). 
9. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan Mahasiswa PPL 
UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran menurut persepsi siswa 
masuk dalam kategori “baik”. Hal ini ditunjukkan pada jumlah kecenderungan 
siswa menjawab paling banyak masuk pada kategori sangat baik dan baik 
sebanyak 51 responden (53,12%), sedangan kategori kurang baik dan tidak 






Memerhatikan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, dapat 
disampaikan beberapa implikasi pemikiran berkaitan dengan persepsi siswa 
terhadap keterampilan mengajar mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran sebagai berikut: 
1. Dapat memberikan masukan bagi mahasiswa PPL Prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Yogyakarta tahun 2016 yaitu 
sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan keterampilan mengajar. 
2. Dapat memberikan masukan bagi mahasiswa PPL Prodi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 1 Yogyakarta  untuk meningkatkan 
keterampilan mengajar dalam pelaksanaan PPL tahun selanjutnya.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sebaik-baiknya, namun masih memiliki 
keterbatasan dan kekurangan diantaranya:  
1. Kurang ketatnya kontrol dari peneliti sehingga peneliti kurang mengetahui 
tingkat keseriusan responden dalam mengisi angket penelitian.  








Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 
saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran 
a. Hendaknya mahasiswa PPL menguasai dan mengembangkan materi yang 
akan diajarkan. Caranya dengan membaca dan mempelajari materi yang 
akan diajarkan pada siswa, sehingga saat mengajar mahasiswa sudah siap 
dengan materi yang akan disampaikan kepada siswa. 
b. Hendaknya mahasiswa PPL lebih bervariasi dalam menggunakan media 
pembelajaran, tidak hanya sekedar menggunakan whiteboard dan power 
point, sehingga siswa tidak merasa bosan, lebih tertarik dalam mengikuti 
pelajaran, dan memperhatian materi yang sedang disampaikan. 
Mahasiswa PPL dapat menampilkan video yang berkaitan dengan materi 
yang diajarkan ataupun dengan menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi, seperti game. 
c. Hendaknya mahasiswa PPL memperhatikan siswa saat memberikan tugas 
diskusi, sehingga diskusi yang sedang berlangsung dapat berjalan dengan 
lancar dan kondusif. Caranya dengan berkeliling memantau proses 
diskusi dan menilai keaktifasn siswa, sehingga siswa merasa diawasi dan 
sungguh-sungguh saat diskusi.  
d. Hendaknya mahasiswa PPL lebih tanggap terhadap kondisi di kelas dan 





untuk belajar. Caranya dengan memulai dan mengakhiri pelajaran tepat 
waktu. 
2. Data persepsi siswa yang diambil pada penelitian ini hanya siswa kelas X dan 
XI. Bagi Peneliti lain yang berminat untuk melakukan penelitian sejenis, 
diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih luas, yaitu dengan 
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KUESIONER UJI COBA INSTRUMEN 
 
A. Pengantar 
Kepada: Siswa/i  
   Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
   SMK Negeri 7 Yogyakarta 
 
 Dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi, saya bermaksud 
mengadakan uji coba instrumen penelitian pada Siswa/i Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 7 Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui persepsi guru dan siswa terhadap keterampilan mengajar 
mahasiswa PPL UNY program studi pendidikan administrasi perkantoran tahun 
2016, sehingga dapat mengukur tingkat keberhasilan mahasiswa PPL tahun 2016 
dalam proses belajar mengajar. 
 Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Anda untuk menjawab 
pernyataan dalam kuesioner penelitian ini dengan sebaik-baiknya. Kuesioner ini 
bukan merupakan tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban yang 
paling baik adalah jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas 
bantuan Anda, saya ucapkan terima kasih. 
 
Yogyakarta, Mei 2017 
Peneliti 
 






B. Petunjuk pengisian 
1. Berilah tanda check list (√) pada alternatif jawaban sesuai dengan pilihan 
anda, dengan ketentuan sebagai berikut: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
2. Mohon diisi semua tanpa ada yang terlewatkan. 
3. Tidak diperkenankan memilih jawaban lebih dari satu . 
4. Jawablah sesuai dengan keadaan yang Saudara alami, jawaban yang anda 
berikan akan dijamin kerahasiaanya.  
C. Identitas responden 
Nama : …………………………………… 
Kelas : …………………………………… 
No absen : .…………………………………… 
No Pernyataan 
Jawaban 
SL SR KD TP 
Keterampilan Membuka dan Munutup Pelajaran 
 1. 
Mahasiswa PPL menggunakan alat bantu, seperti 
gambar, skema, surat kabar, dll untuk menunjukkan 
materi yang akan dipelajari 
    
2. Mahasiswa PPL memeriksa kehadiran siswa sebelum 
memulai kegiatan belajar mengajar 
    
3. Mahasiswa PPL bersikap hangat dalam berinteraksi 
dengan siswa 
    
4.  Mahasiswa PPL memberikan motivasi belajar kepada 
siswa 
    
5. 
Mahasiswa PPL mengemukakan kompetensi dasar, 
indikator, tujuan, dan langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan 
    
6. Mahasiswa PPL mengadakan pre test/tanya-jawab 
sebelum memulai pelajaran 
    
7. 
Mahasiswa PPL mengaitkan materi yang 
telah dipelajari dengan materi yang akan 
dipelajari 
    





materi yang akan disampaikan 
Menutup Pelajaran 
9. Mahasiswa PPL membuat rangkuman/kesimpulan di 
akhir pembelajaran 
    
10. Mahasiswa PPL menerangkan inti dari materi 
pelajaran 
    
11. Mahasiswa PPL memberikan soal/tugas terkait 
materi yang telah dipelajari (lisan ataupun tulisan) 
    
12. 
Mahasiswa mengadakan remidi kepada siswa yang 
mendapat nilai kurang dari kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) 
    
Keterampilan Menjelaskan 
13. Mahasiswa PPL menggunakan kalimat yang mudah 
dipahami (tidak berbelit-belit) 
    
14. Siswa mudah memahami materi yang disampaikan     
15. Mahasiswa menjelaskan materi pembelajaran dengan 
pengucapan yang terlalu cepat  
    
16. Mahasiswa PPL memberikan contoh dan Ilustrasi 
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa 
    
17. Contoh yang dijelaskan mahasiswa PPL sesuai 
dengan materi pelajaran. 
    
18. 
Mahasiswa PPL memberikan penekanan terhadap 
materi yang penting agar siswa lebih mudah 
mengingat, contohnya “ perhatikan konsep ini”, “ini 
agak susah”, dll. 
    
19. Mahasiswa PPL memusatkan perhatian siswa kepada 
masalah pokok/inti materi pelajaran. 
    
20. 
Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya/ 
menanggapi penjelasan yang disampaikan mahasiswa 
PPL 
    
21. Saat mahasiswa PPL menjelaskan pelajaran, saya 
(siswa) selalu memperhatikan 
    
Keterampilan Bertanya 
22. Pertanyaan yang diberikan oleh mahasiswa PPL 
selama pelajaran mudah dimengerti.  
    
23. Pengungkapan pertanyaan oleh mahasiswa PPL jelas 
dan tidak berbelit-belit  
    
24. Ketika siswa kesulitan menjawab, Mahasiswa PPL 
memberikan pengarahan ke jawaban yang benar  
    
25. 
Sebelum mengajukan pertanyaan, mahasiswa PPL 
memberikan penjelasan singkat berisi informasi yang 
sesuai dengan jawaban yang diharapkan 
    





mahasiswa PPL kepada siswa lain jika siswa yang 
diberikan pertanyaan tidak mampu menjawab 
27. 
Mahasiswa PPL memberikan pertanyaan pada 
seluruh siswa, dan memilih satu siswa, dilanjut ke 
siswa lain 
    
28. Mahasiswa PPL memberikan waktu berfikir kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan.  
    
29. Mahasiswa PPL memberikan pertanyaan dahulu 
sebelum menunjuk siswa untuk menjawab 
    
30. Mahasiswa PPL membantu siswa yang kesulitan 
menjawab pertanyaan 
    
31. Jika siswa kesulitan menjawab, mahasiswa PPL 
memberikan pertanyaan lain yang lebih sederhana 
    
Keterampilan Memberikan Penguatan 
32. 
Mahasiswa PPL mengucapkan kata-kata penguatan 
(bagus, pintar, sangat tepat, betul) kepada siswa yang 
menjawab pertanyaan dengan benar/ mau 
berpartisipasi selama pembelajaran.  
    
33. 
Mahasiswa PPL menggunakan kalimat penguatan 
(pekerjaanmu bagus sekali, pekerjaanmu makin lama 
makin baik, saya suka denga pekerjaanmu) jika siswa 
benar dalam menjawab pertanyaan  
    
34. 
Mahasiswa PPL menggunakan isyarat penguatan 
(menganggukkan kepala, mengacungkan jempol, 
menepuk pundak siswa), jika siswa benar dalam 
menjawab pertanyaan  
    
35. 
Mahasiswa PPL mendekati siswa yang sedang 
mengerjakan tugas, berdiri di samping siswa, duduk 
dengan siswa, dll 
    
36. Mahasiswa PPL memberikan pujian atau reward  
kepada siswa yang benar menjawab pertanyaan 
    
Keterampilan Mengadakan Variasi 
37. Mahasiswa PPL memberikan variasi pada nada suara, 
volume suara dan kecepatan suara 
    
38. 
Mahasiswa PPL melakukan perubahan mimik dan 
gerak (tersenyum, bergerak) untuk memperjelas 
pelajaran 
    
39. Memberikan waktu hening /senyap sejenak dalam 
pembicaraan untuk membangkitkan perhatian siswa 
    
40. Ketika pembelajaran berlangsung mahasiswa PPL 
memberikan pandangan ke seluruh siswa. 
    
41. Mahasiswa PPL melakukan perubahan posisi (ke 
depan, belakang, samping) 
    





yang bervariasi saat mengajar 
43. Mahasiswa menggunakan sumber belajar yang 
bervariasi (buku, internet, dll.) 
    
44. 
Mahasiswa PPL melakukan pembelajaran secara 
klasikal, kelompok besar, kelompok kecil, dan 
perorangan 
    
45. Mahasiswa PPL menerapkan metode pembelajaran 
yang bervariasi 
    
Katerampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
46. Mahasiswa PPL merumuskan topik dan menguraikan 
dengan jelas materi yang akan didiskusikan bersama  
    
47. 
Sebelum memulai diskusi mahasiswa PPL 
menyampaikan tujuan dari diskusi yang akan 
dilakukan  
    
48. 
Mahasiswa PPL menguraikan pendapat/gagasan 
siswa dengan memberikan tambahan informasi atau 
contoh agar memperoleh pengertian yang  jelas 
    
49. Mahasiswa PPL meminta komentar siswa saat 
diskusi dengan mengajukan pertanyaan 
    
50. Mahasiswa PPL mencoba memancing siswa untuk 
berpartisipasi dalam urun pendapat 
    
51. Mahasiswa PPL memberikan pertanyaan yang 
menantang siswa untuk berpikir 
    
52. Mahasiswa PPL mencegah terjadinya monopoli 
pembicaraan dengan bijaksana 
    
53. Mahasiswa PPL memancing pendapat siswa yang 
enggan berpartisipasi 
    
54. Mahasiswa PPL memberikan kesimpulan terhadap 
materi yang telah didiskusikan di akhir diskusi 
    
55. Mahasiswa PPL menilai proses diskusi yag telah 
dilakukan 
    
Keterampilan Mengelola Kelas 
56. Mahasiswa PPL menegur siswa yang membuat 
gaduh/ramai di kelas saat pelajaran 
    
57. Mahasiswa PPL menyuruh siswa menunjukkan hasil 
pekerjaannya 
    
58. Pemberian petunjuk yang jelas oleh mahasiswa PPL 
kepada siswa saat pembelajaran. 
        
59. Mahasiswa PPL tepat waktu dalam memulai dan 
mengakhiri pelajaran 
    
60. Mahasiswa PPL mampu menangani konflik dan 
memperkecil masalah yang timbul 
    
61. Mahasiswa PPL memberikan hukuman kepada siswa 
yang berperilaku buruk  





Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 
62. 
Mahasiswa PPL berusaha mengendalikan situasi 
hingga siswa merasa aman, penuh pemahaman,  dan 
dapat memecahkan masalah yang dihadapinya 
    
63. Mahasiswa PPL menunjukkan kepekaan terhadap 
kebutuhan siswa 
    
64. Mahasiswa PPL memberikan orientasi umum tentang 
tujuan dan tugas  yang akan dilakukan 
    
65. Mahasiswa PPL mengoordinasikan kegiatan 
pembelajaran dengan siswa 
    
66. 
Mahasiswa PPL memberikan bimbingan/arahan 
kepada siswa yang merasa kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran  
    
67. Mahasiswa PPL mendatangi  kelompok dan menilai 
kemajuan siswa 






























HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN PERSEPSI SISWA TERHADAP 
KETERAMPILAN MENGAJAR MAHASISWA PPL UNY PROGRAM 






r tabel keterangan 
1 0.327 0.301 valid 
2 0.272 0.301 tidak valid 
3 0.521 0.301 valid 
4 0.291 0.301 tidak valid 
5 0.106 0.301 tidak valid 
6 0.622 0.301 valid 
7 0.567 0.301 valid 
8 0.247 0.301 tidak valid 
9 0.450 0.301 valid 
10 0.030 0.301 tidak valid 
11 0.116 0.301 tidak valid 
12 0.411 0.301 valid 
13 0.457 0.301 valid 
14 0.435 0.301 valid 
15 0.124 0.301 tidak valid 
16 0.039 0.301 tidak valid 
17 0.364 0.301 valid 
18 0.057 0.301 tidak valid 
19 0.355 0.301 valid 
20 0.537 0.301 valid 





22 0.439 0.301 valid 
23 0.059 0.301 tidak valid 
24 0.326 0.301 valid 
25 0.039 0.301 tidak valid 
26 0.586 0.301 valid 
27 0.083 0.301 tidak valid 
28 0.498 0.301 valid 
29 0.032 0.301 tidak valid 
30 0.433 0.301 valid 
31 0.421 0.301 valid 
32 0.249 0.301 tidak valid 
33 0.325 0.301 valid 
34 0.567 0.301 valid 
35 0.413 0.301 valid 
36 0.731 0.301 valid 
37 0.441 0.301 valid 
38 0.403 0.301 valid 
39 0.158 0.301 tidak valid 
40 0.393 0.301 valid 
41 0.521 0.301 valid 
42 0.429 0.301 valid 
43 0.404 0.301 valid 
44 0.509 0.301 valid 
45 0.480 0.301 valid 
46 0.455 0.301 valid 





48 0.731 0.301 valid 
49 0.319 0.301 valid 
50 0.384 0.301 valid 
51 0.407 0.301 valid 
52 0.574 0.301 valid 
53 0.341 0.301 valid 
54 0.352 0.301 valid 
55 0.472 0.301 valid 
56 0.356 0.301 valid 
57 0.196 0.301 tidak valid 
58 0.258 0.301 tidak valid 
59 0.421 0.301 valid 
60 0.090 0.301 tidak valid 
61 0.396 0.301 valid 
62 0.086 0.301 tidak valid 
63 0.400 0.301 valid 
64 0.489 0.301 valid 
65 0.659 0.301 valid 
66 0.476 0.301 valid 







HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN PERSEPSI SISWA 
TERHADAP KETERAMPILAN MENGAJAR MAHASISWA PPL UNY 





Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 43 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 43 100,0 
 













 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
item_1 147,05 141,093 ,215 ,913 
item_3 146,74 138,719 ,401 ,911 
item_6 146,58 135,202 ,626 ,909 
item_7 146,98 136,357 ,572 ,909 
item_9 147,07 137,638 ,438 ,911 
item_12 146,91 138,991 ,329 ,912 
item_13 146,81 137,631 ,413 ,911 
item_14 147,28 138,349 ,388 ,911 
item_17 146,91 140,515 ,295 ,912 
item_19 147,05 140,093 ,249 ,913 
item_20 146,67 137,511 ,437 ,911 
item_21 146,98 137,928 ,548 ,910 
item_22 147,14 139,313 ,312 ,912 
item_24 146,65 140,899 ,259 ,912 
item_26 147,05 134,188 ,591 ,909 
item_28 146,81 138,346 ,524 ,910 
item_30 146,74 138,243 ,439 ,911 
item_31 147,14 138,028 ,404 ,911 
item_33 147,07 138,543 ,305 ,912 
item_34 147,05 142,379 ,128 ,913 





item_36 146,95 137,283 ,759 ,909 
item_37 147,16 136,997 ,503 ,910 
item_38 146,77 136,183 ,466 ,910 
item_40 147,14 139,313 ,312 ,912 
item_41 146,65 138,090 ,460 ,910 
item_42 146,88 137,629 ,414 ,911 
item_43 146,81 138,631 ,402 ,911 
item_44 146,67 135,891 ,518 ,910 
item_45 146,74 136,957 ,500 ,910 
item_46 146,74 137,100 ,455 ,910 
item_47 147,02 140,261 ,268 ,912 
item_48 146,88 140,296 ,339 ,912 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
item_49 147,05 140,855 ,261 ,912 
item_50 146,81 138,250 ,432 ,911 
item_51 146,67 138,130 ,464 ,910 
item_52 147,02 138,404 ,504 ,910 
item_53 147,14 140,218 ,296 ,912 
item_54 146,81 137,631 ,364 ,912 
item_55 146,86 135,694 ,478 ,910 
item_56 146,70 137,883 ,416 ,911 





item_60 147,12 143,391 ,047 ,914 
item_61 148,05 138,474 ,300 ,912 
item_63 147,07 139,162 ,438 ,911 
item_64 146,93 139,305 ,488 ,910 
item_65 146,93 139,019 ,623 ,910 
item_66 146,91 139,801 ,481 ,911 































Kepada: Siswa/i  
   Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
   SMK Negeri 1 Yogyakarta 
 
 Dalam rangka menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi, saya bermaksud 
mengadakan penelitian pada Siswa/i Kompetensi Keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui persepsi guru dan siswa terhadap keterampilan mengajar mahasiswa 
PPL UNY program studi pendidikan administrasi perkantoran tahun 2016, 
sehingga dapat mengukur tingkat keberhasilan mahasiswa PPL tahun 2016 dalam 
proses belajar mengajar. 
 Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Anda untuk menjawab 
pernyataan dalam kuesioner penelitian ini dengan sebaik-baiknya. Kuesioner ini 
bukan merupakan tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban yang 
paling baik adalah jawaban yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Atas 
bantuan Anda, saya ucapkan terima kasih. 
 
Yogyakarta, Mei 2017 
Peneliti 
 







B. Petunjuk pengisian 
1. Berilah tanda check list (√) pada alternatif jawaban sesuai dengan pilihan 
anda, dengan ketentuan sebagai berikut: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KD : Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
2. Mohon diisi semua tanpa ada yang terlewatkan. 
3. Tidak diperkenankan memilih jawaban lebih dari satu . 
4. Jawablah sesuai dengan keadaan yang Saudara alami, jawaban yang anda 
berikan akan dijamin kerahasiaanya.  
B. Identitas responden 
Nama : …………………………………… 
Kelas : …………………………………… 
No absen : .…………………………………… 
No Pernyataan 
Jawaban 
SL SR KD TP 
Keterampilan Membuka dan Munutup Pelajaran 
 1. 
Mahasiswa PPL menggunakan alat bantu, seperti 
gambar, skema, surat kabar, dll untuk menunjukkan 
materi yang akan dipelajari 
    
2. Mahasiswa PPL bersikap hangat dalam berinteraksi 
dengan siswa 
    
3. Mahasiswa PPL mengadakan pre test/tanya-jawab 
sebelum memulai pelajaran 
    
4. 
Mahasiswa PPL mengaitkan materi yang 
telah dipelajari dengan materi yang akan 
dipelajari 
    
Menutup Pelajaran 
5. Mahasiswa PPL membuat rangkuman/kesimpulan di 
akhir pembelajaran 
    
6. 
Mahasiswa mengadakan remidi kepada siswa yang 
mendapat nilai kurang dari kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) 






7. Mahasiswa PPL menggunakan kalimat yang mudah 
dipahami (tidak berbelit-belit) 
    
8. Siswa mudah memahami materi yang disampaikan     
9. Contoh yang dijelaskan mahasiswa PPL sesuai 
dengan materi pelajaran. 
    
10. Mahasiswa PPL memusatkan perhatian siswa kepada 
masalah pokok/inti materi pelajaran. 
    
11. 
Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya/ 
menanggapi penjelasan yang disampaikan mahasiswa 
PPL 
    
12. Saat mahasiswa PPL menjelaskan pelajaran, saya 
(siswa) selalu memperhatikan 
    
Keterampilan Bertanya 
13. Pertanyaan yang diberikan oleh mahasiswa PPL 
selama pelajaran mudah dimengerti.  
    
14. Ketika siswa kesulitan menjawab, Mahasiswa PPL 
memberikan pengarahan ke jawaban yang benar  
    
15. 
Pelemparan kesempatan menjawab dilakukan 
mahasiswa PPL kepada siswa lain jika siswa yang 
diberikan pertanyaan tidak mampu menjawab 
    
16. Mahasiswa PPL memberikan waktu berfikir kepada 
siswa untuk menjawab pertanyaan.  
    
17. Mahasiswa PPL membantu siswa yang kesulitan 
menjawab pertanyaan 
    
18. Jika siswa kesulitan menjawab, mahasiswa PPL 
memberikan pertanyaan lain yang lebih sederhana 
    
Keterampilan Memberikan Penguatan 
19. 
Mahasiswa PPL menggunakan kalimat penguatan 
(pekerjaanmu bagus sekali, pekerjaanmu makin lama 
makin baik, saya suka denga pekerjaanmu) jika siswa 
benar dalam menjawab pertanyaan  
    
20. 
Mahasiswa PPL menggunakan isyarat penguatan 
(menganggukkan kepala, mengacungkan jempol, 
menepuk pundak siswa), jika siswa benar dalam 
menjawab pertanyaan  
    
21. 
Mahasiswa PPL mendekati siswa yang sedang 
mengerjakan tugas, berdiri di samping siswa, duduk 
dengan siswa, dll 
    
22. Mahasiswa PPL memberikan pujian atau reward  
kepada siswa yang benar menjawab pertanyaan 
    
Keterampilan Mengadakan Variasi 
23. Mahasiswa PPL memberikan variasi pada nada suara, 
volume suara dan kecepatan suara 






Mahasiswa PPL melakukan perubahan mimik dan 
gerak (tersenyum, bergerak) untuk memperjelas 
pelajaran 
    
25. Ketika pembelajaran berlangsung mahasiswa PPL 
memberikan pandangan ke seluruh siswa. 
    
26. Mahasiswa PPL melakukan perubahan posisi (ke 
depan, belakang, samping) 
    
27. Mahasiswa PPL menggunakan media pembelajaran 
yang bervariasi saat mengajar 
    
28. Mahasiswa menggunakan sumber belajar yang 
bervariasi (buku, internet, dll.) 
    
29. 
Mahasiswa PPL melakukan pembelajaran secara 
klasikal, kelompok besar, kelompok kecil, dan 
perorangan 
    
30. Mahasiswa PPL menerapkan metode pembelajaran 
yang bervariasi 
    
Katerampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
31. Mahasiswa PPL merumuskan topik dan menguraikan 
dengan jelas materi yang akan didiskusikan bersama  
    
32. 
Mahasiswa PPL menguraikan pendapat/gagasan 
siswa dengan memberikan tambahan informasi atau 
contoh agar memperoleh pengertian yang  jelas 
    
33. Mahasiswa PPL meminta komentar siswa saat 
diskusi dengan mengajukan pertanyaan 
    
34. Mahasiswa PPL mencoba memancing siswa untuk 
berpartisipasi dalam urun pendapat 
    
35. Mahasiswa PPL memberikan pertanyaan yang 
menantang siswa untuk berpikir 
    
36. Mahasiswa PPL mencegah terjadinya monopoli 
pembicaraan dengan bijaksana 
    
37. Mahasiswa PPL memancing pendapat siswa yang 
enggan berpartisipasi 
    
38. Mahasiswa PPL memberikan kesimpulan terhadap 
materi yang telah didiskusikan di akhir diskusi 
    
39. Mahasiswa PPL menilai proses diskusi yag telah 
dilakukan 
    
Keterampilan Mengelola Kelas 
40. Mahasiswa PPL menegur siswa yang membuat 
gaduh/ramai di kelas saat pelajaran 
    
41. Mahasiswa PPL tepat waktu dalam memulai dan 
mengakhiri pelajaran 
    
42. Mahasiswa PPL memberikan hukuman kepada siswa 
yang berperilaku buruk  
        





43. Mahasiswa PPL menunjukkan kepekaan terhadap 
kebutuhan siswa 
    
44. Mahasiswa PPL memberikan orientasi umum tentang 
tujuan dan tugas  yang akan dilakukan 
    
45. Mahasiswa PPL mengoordinasikan kegiatan 
pembelajaran dengan siswa 
    
46. 
Mahasiswa PPL memberikan bimbingan/arahan 
kepada siswa yang merasa kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran  
    
47. Mahasiswa PPL mendatangi  kelompok dan menilai 
kemajuan siswa 


























TABEL SKOR BUTIR ANGKET PERSEPSI SISWA 
(Instrumen Penelitian) 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 
2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 
3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 2 
4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 
5 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 
6 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 
7 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 
8 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 
9 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 
10 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 
11 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 
12 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 
13 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 
14 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 
15 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 3 4 3 2 2 2 3 3 
16 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 
17 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 
18 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 





20 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 2 3 4 3 2 
21 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 
22 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 
23 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 3 3 
24 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 
25 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 
26 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
27 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 
28 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 
29 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 
30 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 
31 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 
32 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 
33 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 
34 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 
35 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 
36 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 
37 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 
38 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 
39 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 
40 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 
41 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
42 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 
43 2 2 3 3 1 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 





45 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 
46 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 
47 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 
48 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 
49 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 
50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 
51 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 
52 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 
53 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 4 
54 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 
55 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 
56 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 
57 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
58 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 
59 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 
60 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 
61 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 2 2 3 4 2 
62 2 2 2 3 4 4 2 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 
63 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
64 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 
65 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 
66 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
67 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 
68 2 3 2 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 





70 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 
71 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 
72 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 
73 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 
74 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 
75 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 1 1 3 2 3 2 3 
76 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 
77 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 
78 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 3 
79 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 
80 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 
81 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 
82 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 
83 3 2 2 2 2 2 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 
84 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 
85 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
86 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 
87 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 
88 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 
89 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
90 2 3 2 2 2 2 4 3 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 
91 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 1 3 2 3 2 4 3 3 4 3 
92 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 
93 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 





95 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 








TABEL SKOR BUTIR ANGKET PERSEPSI SISWA 
(Instrumen Penelitian) 





24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 
1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 
2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 
3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 
4 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 
5 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 
6 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 
7 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 
8 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 
9 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 
10 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 
11 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 2 2 2 2 3 3 
12 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 
13 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 
14 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 
15 3 3 2 3 2 3 3 1 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 
16 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 
17 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 





19 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
20 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
21 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
22 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
23 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 
24 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 
25 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 
26 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
27 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 
28 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 1 
29 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 
30 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
31 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 
32 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 
33 2 2 2 3 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
34 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 3 2 
35 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
36 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 
37 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 
38 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 
39 2 2 2 1 2 2 2 2 3 4 2 2 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 4 2 
40 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 
41 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 
42 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 





44 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 
45 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
46 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 
47 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 
48 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 
49 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 
50 3 3 2 2 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 
51 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 1 2 1 2 2 2 2 3 
52 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 
53 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 
54 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
55 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
56 2 1 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 
57 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
58 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 
59 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 
60 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 
61 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 
62 4 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
63 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
64 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 2 
65 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 
66 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 
67 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 





69 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 
70 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 
71 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 
72 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
73 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 
74 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 
75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 
76 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 
77 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 
78 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 
80 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 
81 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 
82 2 2 2 2 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2 2 3 2 
83 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 
84 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 
85 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
86 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
87 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 
88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
89 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 
90 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 
91 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 
92 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 





94 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 
95 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 








Tabel Rekap Skor Penilaian Per Indikator 
Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Mengajar Mahasiswa PPL UNY 
Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 
No 
Responden 
Jumlah Skor Sub-Variabel 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 9 5 17 15 9 22 23 8 12 
2 11 4 17 15 9 20 24 6 15 
3 10 5 15 13 10 18 15 5 9 
4 10 4 16 15 9 17 23 7 14 
5 10 5 14 15 11 21 21 7 11 
6 10 4 15 17 10 18 21 7 11 
7 11 4 16 13 9 15 23 7 11 
8 8 6 17 14 10 20 22 9 12 
9 11 4 15 14 10 22 22 8 12 
10 11 7 14 14 9 21 20 8 16 
11 8 7 15 17 14 22 28 5 12 
12 12 4 17 15 10 17 24 6 15 
13 8 4 13 15 8 17 15 4 9 
14 10 4 16 15 10 19 24 6 13 
15 10 5 14 19 9 22 21 8 11 
16 9 5 16 14 9 17 21 7 12 
17 10 5 14 15 10 21 23 7 12 
18 5 4 8 9 5 12 14 5 9 
19 9 2 15 16 7 20 21 8 14 
20 11 5 15 17 12 20 23 9 16 
21 10 5 14 15 10 20 23 6 15 
22 10 5 13 15 10 20 24 9 13 
23 10 5 15 15 9 21 21 7 13 
24 9 6 16 17 11 18 22 7 12 
25 11 6 15 14 10 20 23 6 13 
26 11 5 14 17 12 18 26 8 14 
27 9 5 17 14 10 20 23 7 13 
28 11 4 13 15 10 21 21 7 10 
29 9 6 17 15 8 21 24 7 11 
30 10 5 16 15 11 20 22 8 13 
31 9 4 13 13 9 21 2 10 15 
32 10 5 15 15 11 23 22 7 13 
33 10 4 15 15 11 15 16 5 10 
34 9 5 18 12 11 17 18 7 11 







36 11 4 12 12 8 18 21 7 13 
37 9 4 15 16 9 20 24 8 13 
38 10 5 15 15 10 16 22 8 12 
39 10 4 15 14 8 16 25 9 15 
40 9 4 11 13 7 22 20 7 12 
41 10 5 14 15 11 21 22 8 13 
42 10 5 15 14 10 20 20 8 13 
43 10 3 12 13 7 15 21 6 9 
44 10 5 16 15 11 19 21 8 14 
45 11 4 13 16 8 21 23 8 14 
46 10 5 15 16 10 20 24 8 11 
47 10 4 14 15 10 18 20 7 11 
48 11 4 16 17 8 20 24 6 13 
49 9 5 14 15 10 18 21 7 12 
50 8 4 11 10 9 19 30 6 15 
51 8 5 13 13 9 19 27 4 11 
52 10 4 10 15 8 18 22 5 10 
53 9 4 12 11 7 19 24 9 11 
54 10 4 11 15 9 19 20 7 10 
55 12 7 17 13 10 19 23 8 14 
56 8 4 12 14 10 14 23 9 15 
57 9 5 12 12 9 16 20 10 15 
58 10 4 15 14 9 19 28 7 12 
59 7 6 17 13 11 18 28 9 12 
60 8 4 10 17 9 15 21 6 13 
61 12 8 20 19 11 19 28 11 18 
62 9 8 19 17 12 23 29 10 15 
63 10 6 14 16 10 17 27 9 15 
64 7 4 10 13 11 22 25 9 11 
65 12 5 13 18 10 28 22 9 11 
66 12 4 12 17 10 18 22 8 14 
67 9 5 19 18 9 22 24 8 13 
68 10 3 15 14 10 19 20 7 12 
69 9 4 14 17 10 27 22 6 14 
70 9 4 14 15 10 24 17 6 11 
71 10 4 12 12 10 19 22 8 12 
72 10 4 13 11 8 23 24 8 14 
73 12 6 14 13 9 25 23 7 10 
74 11 6 13 13 9 24 26 6 12 
75 11 4 10 11 10 24 22 7 13 







77 9 3 11 11 9 15 20 6 10 
78 8 4 16 11 11 23 24 9 15 
79 9 4 10 12 9 23 25 7 10 
80 8 5 10 11 8 17 20 6 12 
81 8 5 17 14 10 26 23 9 10 
82 9 4 10 13 9 17 22 6 10 
83 9 4 20 13 9 22 22 6 13 
84 9 4 14 13 9 15 24 8 14 
85 8 5 19 13 9 16 20 8 15 
86 8 3 12 11 7 17 20 7 10 
87 10 4 13 10 8 17 21 8 12 
88 9 3 13 13 12 24 27 8 14 
89 8 4 12 13 9 19 23 8 10 
90 9 4 20 15 9 18 27 8 15 
91 10 4 12 14 14 28 22 6 13 
92 10 6 13 15 9 25 25 7 15 
93 9 5 16 11 8 18 24 7 13 
94 13 7 12 12 10 16 22 7 15 
95 12 8 12 12 9 21 24 9 13 
96 9 4 14 14 11 19 25 5 15 
Total 919 450 1370 1363 918 1881 2170 703 1208 
 
Keterangan: 
1 : Keterampilan Membuka Pelajaran 
2 : Keterampilan Menutup Pelajaran 
3 : Keterampilan Menjelaskan 
4 : Keterampilan Bertanya 
5 : Keterampilan Memberikan Penguatan 
6 : Keterampilan Mengadakan Variasi 
7 : Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
8 : Keterampilan Mengelola Kelas 
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Output SPSS Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Mengajar Mahasiswa PPL 





















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
71 1 1,0 1,0 1,0 
93 1 1,0 1,0 2,1 
94 1 1,0 1,0 3,1 
95 1 1,0 1,0 4,2 
96 1 1,0 1,0 5,2 
97 1 1,0 1,0 6,3 
100 2 2,1 2,1 8,3 
101 1 1,0 1,0 9,4 
102 1 1,0 1,0 10,4 
103 2 2,1 2,1 12,5 
105 2 2,1 2,1 14,6 
106 3 3,1 3,1 17,7 







109 6 6,3 6,3 25,0 
110 5 5,2 5,2 30,2 
111 2 2,1 2,1 32,3 
112 6 6,3 6,3 38,5 
113 3 3,1 3,1 41,7 
115 4 4,2 4,2 45,8 
116 3 3,1 3,1 49,0 
117 3 3,1 3,1 52,1 
118 12 12,5 12,5 64,6 
119 8 8,3 8,3 72,9 
120 6 6,3 6,3 79,2 
121 5 5,2 5,2 84,4 
122 1 1,0 1,0 85,4 
123 4 4,2 4,2 89,6 
124 1 1,0 1,0 90,6 
125 3 3,1 3,1 93,8 
127 1 1,0 1,0 94,8 
128 3 3,1 3,1 97,9 
142 1 1,0 1,0 99,0 
146 1 1,0 1,0 100,0 



























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
5 1 1,0 1,0 1,0 
7 2 2,1 2,1 3,1 
8 13 13,5 13,5 16,7 
9 26 27,1 27,1 43,8 
10 32 33,3 33,3 77,1 
11 13 13,5 13,5 90,6 
12 8 8,3 8,3 99,0 
13 1 1,0 1,0 100,0 


























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 1 1,0 1,0 1,0 
3 5 5,2 5,2 6,3 
4 43 44,8 44,8 51,0 
5 31 32,3 32,3 83,3 
6 9 9,4 9,4 92,7 
7 4 4,2 4,2 96,9 
8 3 3,1 3,1 100,0 




























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
8 1 1,0 1,0 1,0 
10 7 7,3 7,3 8,3 
11 4 4,2 4,2 12,5 
12 12 12,5 12,5 25,0 
13 12 12,5 12,5 37,5 
14 15 15,6 15,6 53,1 
15 17 17,7 17,7 70,8 
16 11 11,5 11,5 82,3 
17 9 9,4 9,4 91,7 
18 1 1,0 1,0 92,7 
19 4 4,2 4,2 96,9 



























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
9 1 1,0 1,0 1,0 
10 2 2,1 2,1 3,1 
11 8 8,3 8,3 11,5 
12 6 6,3 6,3 17,7 
13 17 17,7 17,7 35,4 
14 16 16,7 16,7 52,1 
15 27 28,1 28,1 80,2 







17 10 10,4 10,4 95,8 
18 2 2,1 2,1 97,9 
19 2 2,1 2,1 100,0 




















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
5 1 1,0 1,0 1,0 
7 5 5,2 5,2 6,3 
8 11 11,5 11,5 17,7 
9 30 31,3 31,3 49,0 







11 14 14,6 14,6 93,8 
12 4 4,2 4,2 97,9 
14 2 2,1 2,1 100,0 




















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
12 1 1,0 1,0 1,0 
14 1 1,0 1,0 2,1 
15 6 6,3 6,3 8,3 
16 5 5,2 5,2 13,5 







18 14 14,6 14,6 38,5 
19 13 13,5 13,5 52,1 
20 13 13,5 13,5 65,6 
21 10 10,4 10,4 76,0 
22 8 8,3 8,3 84,4 
23 5 5,2 5,2 89,6 
24 4 4,2 4,2 93,8 
25 2 2,1 2,1 95,8 
26 1 1,0 1,0 96,9 
27 1 1,0 1,0 97,9 
28 2 2,1 2,1 100,0 

























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
14 1 1,0 1,0 1,0 
15 2 2,1 2,1 3,1 
16 1 1,0 1,0 4,2 
17 1 1,0 1,0 5,2 
18 1 1,0 1,0 6,3 
20 11 11,5 11,5 17,7 
21 13 13,5 13,5 31,3 
22 18 18,8 18,8 50,0 
23 15 15,6 15,6 65,6 
24 15 15,6 15,6 81,3 
25 6 6,3 6,3 87,5 
26 2 2,1 2,1 89,6 
27 4 4,2 4,2 93,8 
28 4 4,2 4,2 97,9 
29 1 1,0 1,0 99,0 
30 1 1,0 1,0 100,0 




























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 2 2,1 2,1 2,1 
5 6 6,3 6,3 8,3 
6 17 17,7 17,7 26,0 
7 27 28,1 28,1 54,2 
8 27 28,1 28,1 82,3 
9 13 13,5 13,5 95,8 
10 3 3,1 3,1 99,0 
11 1 1,0 1,0 100,0 



























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
9 4 4,2 4,2 4,2 
10 11 11,5 11,5 15,6 
11 13 13,5 13,5 29,2 
12 17 17,7 17,7 46,9 
13 22 22,9 22,9 69,8 
14 11 11,5 11,5 81,3 
15 15 15,6 15,6 96,9 
16 2 2,1 2,1 99,0 
18 1 1,0 1,0 100,0 
































Perhitungan Distribusi Frekuensi 
 
 
Pedoman Penggolongan Nilai (Skor) Persepsi Siswa dalam Instrumen: 
 
Rentang Skor  Kategori  
X ≥ (Mi + 1,0 SDi)  Sangat Baik 
Mi ≤ X < (Mi + 1,0 SDi)  Baik 
(Mi – 1,0 SDi) ≤ X < Mi  Kurang Baik 
X < (Mi – 1,0 SDi)  Tidak Baik 
 
Rumus Perhitungan Mean Ideal (Mi) dan Standart Deviasi Ideal (SDi):  
Mi =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
SDi =  
 
 (Skor tertinggi ideal - Skor terendah ideal) 
Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Mengajar Mahasiswa PPL UNY Prodi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 
Mi =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
 =  
 
 (188 +47)  
 =  
 
 (235) 
 = 117,5 
Sdi  =  
 
 (Skor tertinggi ideal - Skor terendah ideal) 
 =  
 
 (188-47) 
 =  
 
 (141) 







Pedoman Pengkategorian Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Mengajar 
Mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016: 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 141 Sangat Baik 2 2,08 
2. 117,5 ≤ x < 141 Baik 44 45,83 
3. 94 ≤  x < 117,5 Kurang Baik 48 50,00 
4. x < 94 Tidak Baik 2 2,08 
Keterangan: x = nilai skor yang diperoleh dari angket siswa 
 
1. Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Membuka Pelajaran Mahasiswa PPL 
UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 
Mi  =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
=  
 





Sdi =  
 









No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 12 Sangat Baik 9 9,38 
2. 10 ≤ x < 12 Baik 45 46,87 
3. 8 ≤  x < 10 Kurang Baik 39 40,63 
4. x < 8 Tidak Baik 3 3,13 




2. Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Menutup Pelajaran Mahasiswa PPL 







Mi =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
 =  
 
 (8+2)  
 =  
 
 (10) 
 = 5 
Sdi =  
 
 (Skor tertinggi ideal - Skor terendah ideal) 
 =  
 
 (8-2) 
 =  
 
 (6) 
 = 1 
Pedoman Pengkategorian: 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 6 Sangat Baik 16 16,67 
2. 5 ≤ x <6 Baik 31 32,29 
3. 4 ≤  x < 5 Kurang Baik 43 44,79 
4. x < 4 Tidak Baik 6 6,25 
Keterangan: x = nilai skor yang diperoleh dari angket siswa 
 
3. Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Menjelaskan Pelajaran Mahasiswa PPL 
UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 
Mi =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
 =  
 
 (24+6)  
 =  
 
 (30) 









Sdi =  
 
 (Skor tertinggi ideal - Skor terendah ideal) 
 =  
 
 (24-6) 
 =  
 
 (18) 
 = 3 
Pedoman Pengkategorian: 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 18 Sangat Baik 8 8,33 
2. 15 ≤ x < 18 Baik 37 38,54 
3. 12 ≤  x < 15 Kurang Baik 39 40,63 
4. x < 12 Tidak Baik 12 12,50 
Keterangan: x = nilai skor yang diperoleh dari angket siswa 
4. Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Bertanya Mahasiswa PPL UNY Prodi 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 
Mi  =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
 =  
 
 (24+6)  
 =  
 
 (30) 
 = 15 
Sdi =  
 
 (Skor tertinggi ideal - Skor terendah ideal) 
 =  
 
 (24-6) 
 =  
 
 (18) 









No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 18 Sangat Baik 4 4,17 
2. 15 ≤ x < 18 Baik 42 43,75 
3. 12 ≤  x < 15 Kurang Baik 39 40,63 
4. x < 12 Tidak Baik 11 11,46 
Keterangan: x = nilai skor yang diperoleh dari angket siswa 
5. Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Memberikan Penguatan Mahasiswa PPL 
UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 
Mi =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
 =  
 
 (16+4)  
 =  
 
 (20) 
 = 10 
Sdi  =  
 
 (Skor tertinggi ideal - Skor terendah ideal) 
 =  
 
 (16-4) 
 =  
 
 (12) 
 = 2 
 Pedoman Pengkategorian : 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 12 Sangat Baik 6 6,25 
2. 10 ≤ x < 12 Baik 43 44,79 
3. 8≤  x < 10 Kurang Baik 41 42,71 
4. x < 8 Tidak Baik 6 6,25 








6. Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Mengadakan Variasi Mahasiswa PPL 
UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 
Mi =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
 =  
 
 (32+8)  
 =  
 
 (40) 
 = 20 
Sdi =  
 
 (Skor tertinggi ideal - Skor terendah ideal) 
 =  
 
 (32-8) 
 =  
 
 (24) 
 = 4 
Pedoman Pengkategorian: 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 24 Sangat Baik 10 10,42 
2. 20 ≤ x < 24 Baik 36 37,50 
3. 16 ≤  x < 20 Kurang Baik 42 43,75 
4. x < 16 Tidak Baik 8 8,33 
Keterangan: x = nilai skor yang diperoleh dari angket siswa 
 
7. Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 
Mi =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
 =  
 
 (36+9)  
 =  
 
 (35) 
 = 22,5 
 
 
Sdi =  
 







 =  
 
 (35-9) 
 =  
 
 (26) 
 = 4,5 
Pedoman Pengkategorian: 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 27 Sangat Baik 10 10,42 
2. 22,5 ≤ x < 27 Baik 38 39,58 
3. 18 ≤  x < 22,5 Kurang Baik 43 44,79 
4. x < 18 Tidak Baik 5 5,21 
Keterangan: x = nilai skor yang diperoleh dari angket siswa 
8. Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Mengelola Kelas Mahasiswa PPL UNY 
Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Tahun 2016 
Mi =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
 =  
 
 (12+3)  
 =  
 
 (15) 
 = 7,5 
Sdi =  
 
 (Skor tertinggi ideal - Skor terendah ideal) 
 =  
 
 (12-3) 
 =  
 
 (9) 
 = 1,5 
Pedoman Pengkategorian: 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 9 Sangat Baik 17 17,71 
2. 7,5 ≤ x < 9 Baik 27 28,13 
3. 6 ≤  x < 7,5 Kurang Baik 44 45,83 
4. x < 6 Tidak Baik 8 8,33 







9. Persepsi Siswa terhadap Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan 
Perorangan Mahasiswa PPL UNY Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran 
Tahun 2016 
Mi =  
 
 (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal)  
 =  
 
 (20+5)  
 =  
 
 (25) 
 = 12,5 
Sdi =  
 
 (Skor tertinggi ideal - Skor terendah ideal) 
 =  
 
 (20-5) 
 =  
 
 (15) 
 = 2,5 
Pedoman Pengkategorian: 
No Rentang Skor Kategori 
Frekuensi 
Absolut Relatif (%) 
1. x ≥ 15 Sangat Baik 18 18,75 
2. 12,5 ≤ x < 15 Baik 33 34,38 
3. 10 ≤  x < 12,5 Kurang Baik 41 42,71 
4. x < 10 Tidak Baik 4 4,17 
























DATA NAMA SISWA 
 
 
1.  Kelas X Administrasi Perkantoran 1 
 
Nomor 






1 161 7921 ADINDA AFIATY SABILILLAH P 
2 161 7922 ADINDA NABYLA ANGGRAINI P 
3 161 7923 ADINDA THALIA SALSABILA P 
4 161 7924 ADINNDA NOOR AFANI P 
5 161 7925 AGLIVIA FAIRULNISA P 
6 161 7926 AMINAH NUR'AINI YULIANTI P 
7 161 7927 ANISA AYU ANGGRAINI P 
8 161 7928 ANNISA RAHMA NOVITASARI P 
9 161 7929 ANUGERAH RISMA NOVIKASARI P 
10 161 7930 AVIDAH AMALIYHA P 
11 161 7931 
CHINDY SETYAWATI ADINDA 
PUTRIYANA 
P 
12 161 7932 DEWI AROFAH P 
13 161 7933 DHEA ARISTRA P 
14 161 7934 DIAH NURI PRATIWI P 
15 161 7935 ELSA NURHIDAYATI P 
16 161 7936 EMIRA HARDIANTI P 
17 161 7937 FAIZAH NUR KHASANAH P 
18 161 7938 FELDA DANI ARDIYANTI P 
19 161 7939 FENTI AYU UTAMI SAPUTRI P 
20 161 7940 FERIKA LESTARI P 
21 161 7941 FITA NUR FITRIANA P 
22 161 7942 FITRIA NURI AGUSTIN P 
23 161 7943 HASHIFAH AZZAHRA ATMOKUSWORO P 







25 161 7945 IKA PRIHATINI P 
26 161 7946 INDIRA DESMA FITRIA RAMADHANI P 
27 161 7947 ISTIQOMAH RAHMAWATI ARUMSASI P 
28 161 7948 MEITA KURNIA SARI P 
29 161 7949 MIKAEL KINARA HARPA LARASATI P 
30 161 7950 NATALIA CHRISTI DWI NAWANSARI P 
31 161 7951 ROBERTUS FADEN WIDYADHANA L 
32 161 7952 





2.  Kelas X Administrasi Perkantoran 2 
Nomor 






1 161 7953 KHAKIMA KHOIRUL LATIFA P 
2 161 7954 LINDA RISTANTI P 
3 161 7955 MARISA RATNA SURYA P 
4 161 7956 MARLIYANTARI P 
5 161 7957 MAYLAFAISA SALMA DIAN NUGRAHA P 
6 161 7958 MERI MAHARANI P 
7 161 7959 MUHAMMAD MIFTAHUL AMIN L 
8 161 7960 NOVA FRIDANI P 
9 161 7961 NOVITA SAPUTRI P 
10 161 7962 NURALITA WINDASARI P 
11 161 7963 OKI YULIYANTO L 
12 161 7964 PRAFANGSA PRAMUDYA SALLSA BILLA P 
13 161 7965 RAHMA SAGITA SUCIATI P 
14 161 7966 RAKA SURYA YUDHISTIRA L 
15 161 7967 RATNA WAHYUNI NUR AKILA P 
16 161 7968 RIMADHANI ROHANAYA P 







18 161 7970 SEPTI ANDINI P 
19 161 7971 SHEVIA LAVIDA P 
20 161 7972 SITI AZIROH RAHMATIKA P 
21 161 7973 
THADIKA OUDY AMAYA DECHA PUTRI 
PRAMUDIANI 
P 
22 161 7974 TIARA INDAH PUTRI RATNA P 
23 161 7975 TRI RIZKI NUR BAHRIANTINI P 
24 161 7976 UMI MUSAROFAH SARI P 
25 161 7977 VERINA WIDYA KEMALA P 
26 161 7978 VINCKA AMBARWATI P 
27 161 7979 VISTA APRILIA RADJAGUKGUK P 
28 161 7980 WARHIDATUN MARATUS SHOLECHAH P 
29 161 7981 WINNA NOVI TAMARA P 
30 161 7982 YOFA JOSH VALINA P 
31 161 7983 YULI ASTUTIK P 









3.  Kelas XI Administrasi Perkantoran 1 
Nomor 






1 151 7728 AFTIN ANINDITA P 
2 151 7729 
AGNES MILLENIA PUTRI 
TRISNAWANDARI 
P 
3 151 7730 AJENG PAWESTRI P 
4 151 7731 ANA SETIAWATI P 
5 151 7733 ANGELA ARU RISNAWATI P 
6 151 7734 ANGELA NUR'AINI SANDRA DEWI P 
7 151 7735 ANGKI DWI ARYANI P 
8 151 7736 ANINDYA ZAHWA SALSABILLA P 
9 151 7737 ANNISA RIZKA PUTRI P 
10 151 7738 APRILIA TRI WAHYUNINGSIH P 
11 151 7739 APRILIANA SULISTYOWATI P 
12 151 7740 ARI SETYANINGSIH P 
13 151 7741 ARIES SASI RAHMAWATI P 
14 151 7742 ATIQAH AMALIA P 
15 151 7743 AZZAHRA YUSTI AMRIZA P 
16 151 7744 CINTIA ANINDA HEKA SHAFIRA P 
17 151 7745 DEFANI AYUNING LARASATI P 
18 151 7746 DELLA YULIANTI P 
19 151 7747 DEVIKA ANANDA PUSPITA P 
20 151 7748 DIAN DEWI ARISTA P 
21 151 7749 DWI NURHAYATI P 
22 151 7750 ELFILIA SEPTIN SETIAWATI P 
23 151 7751 ELVI RATNA IRAWATI HUATH P 
24 151 7752 FEBBY DEFANA P 
25 151 7753 FEBI NUGRAHENI LESTARI P 







27 151 7755 GALIH YATIN WIBOWO L 
28 151 7756 GHANIYYA RANA ZAHRA P 
29 151 7757 HERDYANA NURUL FADHLOLI P 
30 151 7758 MUHAMMAD ALIF NUR RIZKY L 
31 162 7856 RISKA WIJAYA   P 
32 151 7759 SALSADILA MICHELLE AURELIA P 
 
4. Kelas XI Administrasi Perkantoran 2 
Nomor 






1 151 7760 HERNINDA SYAFA ANINDITA P 
2 151 7761 INGOEL KRISTIANI P 
3 151 7762 INTAN NUR CAHYANI P 
4 151 7763 KARUNIA CAHYANING GUMILANG P 
5 151 7764 MARIA GORETTI DYAH YULIANINGSIH P 
6 151 7765 MARVIANA AYU TRISNAWATI P 
7 151 7766 MEIDIANA NOOR SHALEKA P 
8 151 7767 MELLYNIA DEVI NUR AISYAH P 
9 151 7768 MONICA ANNISA PUTRI P 
10 151 7769 NADIA NUR SYUKRIYAH P 
11 151 7770 NOLA NURMAULUTI P 
12 151 7771 NORMA EKA SAPUTRI P 
13 151 7772 NUR ANNISAA KURNIAWATY P 
14 151 7773 ORIN  PANDU  NUARY P 
15 151 7774 RAGIL AGUSTIN KURNIAWATI P 
16 151 7775 RAHMA AMALIA MAYADINI P 
17 151 7776 RAHMA MILANIA SARI P 
18 151 7777 RATNA LISNAINI P 







20 151 7779 RIA FARINDA P 
21 151 7780 RONA ROYYANA MUNA P 
22 151 7781 SALSA ATSILAHUDANA P 
23 151 7782 SARI NURRAHMAH P 
24 151 7783 SAVIRA SARADIVA ZANIA LORENZA P 
25 151 7784 SILVIA INTAN PRIMASARI P 
26 151 7785 SINDRA SARI P 
27 151 7786 TITANIA SALSABILA WARTABONE P 
28 151 7787 UTA PRADITYA L 
29 151 7788 VEGA ALMIA P 
30 151 7789 VINA WIDYA NINGSIH P 
31 151 7790 VINKA STASIA ANWAR P 
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